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PERAN MAHASISWA DALAM MEMPERKENALKAN PRODUK BANK 
SYARIAH DI KOTA PALANGKA RAYA  




IAIN Palangka Raya memiliki prodi perbankan syariah. Mahasiswa 
khususnya prodi perbankan syariah sudah seharusnya memahami tentang dunia 
perbankan syariah, baik itu mengenai produk, jasa, layanan dan hal-hal yang 
berkaitan dengan dunia perbankan syariah, mahasiswa perbankan syariah 
mempunyai potensi untuk mengembangkan dan mengenalkan produk bank syariah, 
karena mereka mempelajari ilmu tentang produk bank syariah.. Hal ini akan 
mempengaruhi pemahaman dan peran mahasisiwa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah. Jadi, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman 
mahasiswa prodi perbankan syariah terhadap produk bank syariah, serta untuk 
mengetahui peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank syariah. Beranjak 
dari rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana pemahaman mahasiswa prodi perbankan 
syariah terhadap produk bank syariah, (2) Bagaimana peran mahasiswa dalam 
memperkenalkan produk bank  syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
diskriptif. Adapun subjek dari penelitian ini adalah mahasisiwa prodi perbankan 
syariah. Objek dalam penelitian ini adalah peran mahasiswa prodi perbankan 
syariah dalam memperkenalkan produk bank syariah. Teknik pengumpulan datanya 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengabsahan datanya 
menggunakan triangulasi teori dan sumber dengan mengumpulkan data dan 
informasi dari berbagai sumber yang berbeda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa yang pertama, pemahaman 
mahasiswa prodi perbankan syariah terhadap produk bank syariah, dapat di ketahui 
dari tujuh  indikator  pemahaman  yaitu  mengartikan, memberikan contoh, 
mengklasifikasi atau mengelompokan, merangkum, meyimpulkan, membandingkan 
dan menjelaskan produk bank syariah, bahwa pemahaman mahasiswa prodi 
perbankan syariah tentang produk bank syariah kurang. Kedua, mengenai peran 
mahasiswa prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan produk bank syariah 
dapat di ketahui dari tiga teori yang digunakan yaitu peran, peran mahasiswa dan 
promosi atau memperkenalkan. Peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah sudah bagus dan sesuai dengan peran mahasiswa sebagaimana 
mestinya mahasiswa. 
 




ROLE OF STUDENTS IN INTRODUCING SHARIA BANK PRODUCTS IN 
PALANGKA RAYA CITY 







 IAIN Palangka Raya has Islamic banking study program. Students, 
especially Islamic banking study programs should understand about the world of 
Islamic banking, both regarding products, services, services and matters relating 
to the world of Islamic banking, Islamic banking students have the potential to 
develop and introduce Islamic banking products, because they learn knowledge 
about Islamic bank products. This will affect the understanding and role of 
students in introducing Islamic bank products. So, the purpose of this study is to 
determine the understanding of Islamic banking study program students on 
Islamic bank products, and to determine the role of students in introducing 
Islamic bank products. Starting from the formulation of the problem, namely: (1) 
How is the understanding of Islamic banking study program students on Islamic 
bank products, (2) How is the role of students in introducing Islamic banking 
products. 
 This research is a field research using qualitative research methods. The 
approach in this research is descriptive qualitative. The subjects of this study are 
students of Islamic banking study programs. The object in this study is the role of 
Islamic banking study program students in introducing Islamic bank products. 
Data collection techniques by observation, interview and documentation. The 
data validation technique uses triangulation of theories and sources by gathering 
data and information from a variety of different sources. 
 The results of this study indicate that the first, the understanding of 
Islamic banking study program students of Islamic bank products, can be known 
from seven indicators of understanding that is interpreting, giving examples, 
classifying or classifying, summarizing, summarizing, comparing and explaining 
Islamic banking products, that student understanding Islamic banking study 
program about Islamic bank products is lacking. Second, regarding the role of 
Islamic banking study program students in introducing Islamic bank products, it 
can be seen from the three theories used, namely the role, role of students and 
promotion or introduction. The role of students in introducing Islamic bank 
products is good and in accordance with the role of students as students should. 
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PEDOMAN TRANSLIITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Bā' B Be 
ث Tā' T Te 
ث Śā' Ś es titik di atas 
ج Jim J Je 
ح Hā' H ha titik di bawah 
خ Khā' Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Źal Ź zet titik di atas 
ر Rā' R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sīn S Es 
ش Syīn Sy es dan ye 




de titik di  bawah 




zet titik di bawah 
ع 'Ayn …„… koma terbalik (di atas) 
غ Gayn G Ge 
ف Fā' F Ef 
ق Qāf Q Qi 






ل Lām L El 
و Mīm M Em 
ٌ Nūn N En 
و Waw W We 
ِ Hā' H Ha 
ء Hamzah …‟… Apostrof 
ي Yā Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap Karena tasydīd Ditulis Rangkap: 
 ٍيّدقبعتي  Ditulis muta„āqqidīn 
 ةّدع Ditulis „iddah 
 
C. Tā' marbūtah di Akhir Kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
تبه    Ditulis Hibah 
تيسج Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
 تًعَ الله Ditulis ni'matullāh 
رطفنا ةبكز Ditulis zakātul-fitri 
 
D. Vokal Pendek 
__  َ __     Fathah Ditulis A 
____ Kasrah Ditulis I 









E. Vokal Panjang: 
Fathah + alif    Ditulis Ā 
تيههبج Ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 
 يعسي Ditulis yas'ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
ديجي Ditulis Majīd 
Dammah + wawu mati Ditulis Ū 
 ضورف  Ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap: 
Fathah + ya‟ mati   Ditulis Ai 
 ىكُيب Ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 
 لوق Ditulis Qaul 
 
G. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan 
dengan Apostrof. 
ىتَاا Ditulis a'antum 
ثدعا Ditulis u'iddat 
ىتركش ٍئن Ditulis la'in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌارقنا Ditulis al-Qur'ān 









2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el) nya. 
ءبًسنا Ditulis as-Samā' 
 صًشنا  Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
ضورفنا ىوذ Ditulis zawi al-furūd 
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A. Latar Belakang 
Masyarakat yang hidup di negara-negara maju, seperti negara-negara di 
Eropa, Amerika dan Jepang, mendengar kata bank sudah bukan merupakan 
barang yang asing. Bank sudah merupakan mitra dalam rangka memenuhi 
semua kebutuhan keuangan mereka. Bank dijadikan sebagai tempat untuk 
melakukan berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti, 
tempat mengamankan uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan 
pembayaran atau melakukan penagihan.
1
 
Peran bank sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Bank 
dapat dikatakan darahnya perekonomian suatu negara. Oleh kerena itu, 
kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka 
semakin besar peran bank dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya, 
keberadaan dunia bank semakin dibutuhkan pemerintah dan masyaraktnya. 
Lain halnya dengan negara-negara berkembang, seperti Indonesia, pemahaman 
tentang bank dinegara ini baru sepotong-potong. Masyarakat hanya 
memahamai bank sebatas tempat meminjam dan menyimpan uang belaka. 
Semua ini tentu dapat dipahami karena pengenalan dunia bank secara utuh 
terhadap masyarakat sangatlah minim. 
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Dunia modern sekarang ini, peranan bank dalam memajukan 
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang 
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa 
bank. Oleh karena itu, di masa yang akan datang kita tidak dapat lepas dari 
dunia bank, jika hendak menjalan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun 
lembaga, baik sosial atau perusahaan.
2
 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak, dengan mendasarkan pengertian bank menururt Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan Undang-Undang Nomor 
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah tampak bahwa bank adalah lembaga 




Bank syariah di Indonesia yang masih muda umurnya, dituntut bersaing 
dengan bank konvensional. Lebih jauh dari itu sebagai lembaga intermedia 
keuangan, bank syariah juga dituntut untuk memainkan peran yang sangat 
penting dengan menggerakan roda perekonomian bangsa. Perkembangan bank 
syariah pada dasarnya tidaklah kalah dari bank konvensional. Terlebih setelah 
diperbaharuinya undang-undang  perbankan syariah menjadi UU No. 21 tahun 
2008 yang terbit tanggal 16 juli 2008, maka kesepakatan bank syariah untuk 
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Muhammad  Syafii  Antonio, Bank  Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema 
Insani, 2001, hal 25  
3
Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan Pasar 1 angka 2 Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008.  
  
 
melebarkan sayapnya semakin lebar. Selain itu industri bank syariah nasional 
juga semakin memiliki landasan hukum yang memadai, sehingga mendorong 
pertumbuhan yang lebih cepat lagi. Namun demikian, permasalah yang terjadi 
saat ini adalah masih sedikit masyarakat yang berminat untuk menambah 
modalnya atau menabung di bank syariah. Hal ini dikerenakan kurangnya 
pemahaman masyarakat dan kurangnya sosialisasi mengenai produk, jasa dan 
kegiatan operasional bank syariah.  
Jumlah aset perbankan syariah di Indonesia pada akhir tahun 2009 
adalah 87 trilyun. Nilai ini masih dikatakan kecil jika dibandingkan dengan 
yang ada pada keseluruhan industri  bank secara nasional. Ini menunjukan 
bahwa pola dan sistem pemasaran produk syariah selama ini masih belum 
tepat, sehingga perlu perubahan mendasar. Pola dan sistem pemasaran bank 
syariah belum mampu membuat pertumbuhan secara cepat atau pertumbuhan 
yang memuaskan, sehingga perlu adanya penyesuian yang dapat mempercepat 
perkembangan bank syariah. Oleh karena itu, sistem pemasaran produk bank 
syariah tidak serta merta mengandalkan pihak bank syariah saja. Tetapi juga 
bisa mengandalkan peran mahasiswa khususnya yang ada di Palangka Raya, 
serta yang kita ketahui di Palangka Raya terdapat sebuah Institut yang 
mempunyai program studi perbankan syariah. Disinilah peran mahasiswa 
perbankan syariah dibutuhkan yang mempunyai keinginan yang sangat besar 
dalam memperkenalkan bank syariah di masyarakat dan memajukan 
perekonomian Islam yang ada di Indonesia terutama di Kalimantan Tengah 
terkhusus di kota Palangka Raya. 
  
 
Mahasiswa perbankan syariah di IAIN Palangka Raya, mempunyai 
potensi untuk mengembangkan dan mengenalkan produk bank syariah, karena 
mereka mempelajari ilmu tentang produk bank syariah. Namun, tidak bisa 
dipungkiri pelaku  perbankan syariah itu sendiri belum bisa memahami tentang 
produk bank syariah yang dimana mereka belum semua sadar akan kewajiban 
mereka sebagai mahasiswa perbankan syariah untuk memajukan bank syariah 
di masa yang akan datang. Dari hasil di lapangan peneliti melihat dan 
mengamati mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya masih 
belum memahami dan memperkenalkan produk-produk yang ada di bank 
syariah kepada orang-orang terdekat mereka. Adapun alasan yang diberikan 
mereka, yaitu sudah ada buku tabungan (rekening) yang terdahulu (bank 
konvensional), dan tidak ada uang untuk membuka buku tabungan (rekening) 
yang baru (bank syariah). 
4
 
Mahasiswa khususnya program studi perbankan syariah, sudah 
seharusnya memahami tentang dunia perbankan syariah baik itu mengenai 
produk, jasa, layanan dan hal-hal yang berkaitan dengan dunia perbankan 
syariah. 
Berawal dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang dituangkan dalam bentuk proposal penelitian dengan judul 
“Peran Mahasiswa dalam Memperkenalkan Produk Bank Syariah di 
Kota Palangka Raya (Studi Pada: Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah 
FEBI IAIN Palangka Raya)”.  
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 Observasi dan wawancara pada beberapa mahasiswa IAIN Palangka Raya prodi 
perbankan syariah pada tanggal 6 Maret 2019, pukul 09:00 WIB. 
  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa rumusan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman mahasiswa prodi perbankan syariah terhadap 
produk bank syariah? 
2. Bagaimana peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank  syariah? 
C. Tujuan Penulisan 
 Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa prodi perbankan 
syariah terhadap produk bank syariah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana peran mahasiswa dalam memperkenalkan 
produk bank syariah. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dan mahasiswa 
jurusan ekonomi Islam khususnya program studi perbankan syariah. 
b. Sebagai bahan yang mungkin berguna bagi pihak mahasiswa yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini sehingga bisa memahami lebih 




c. Dalam hal kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual dibidang 
perbankan syariah. 
d. Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian secara mendalam terhadap permasalahan 
yang serupa diperiode yang akan datang. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program Strata 1 (S1) 
di Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya. 
b. Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam 
memperkaya khazanah literatur perbankan syariah bagi kepustakaan 
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 5 
bab,  yaitu: 
BAB I Pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, kegunaan penelitian, 
dan sisitematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini dijelaskan mengenai landasan 
teori sebagai kerangka acuan pemikiran dalam pembahasan masalah yang akan 
diteliti sebagai dasar analisis yang diambil dari berebagai literatur. Selain berisi 




BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 
cara yang dipilih untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang diajukan, 
waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan metode pengolah dan analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akan di 
paparkan data-data hasil penelitian secara rinci dan menyeluruh. 
BAB V Kesimpulan, pada bab ini merupakan uraian akhir dari 
penelitian yang dilakukan. Bab ini terbagi atas bagian kesimpulan dan saran 



















A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh mahasiswa lain dalam 
sebuah skripsi dan jurnal yang pembahasannya memiliki kaitan atau kemiripan 
dalam pembahasan proposal skripsi yang sedang penulis teliti ini. Untuk 
melihat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian sebelumnya, maka perlu adanya pengkajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan penelitian yang penulis teliti yaitu berikut. 
Anita Rahmawaty (2014), Penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Tentang Bank Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Di BNI Syariah 
Semarang”. Penelitian ini berfokus pada permasalahan persepsi tentang bank 
syariah terdiri dari atas 3 tiga variabel, yaitu: persepsi tentang bunga bank, 
persepsi tentang sistem bagi hasil, dan persepsi tentang produk bank syariah.
5
 
Untuk memperoleh data yang relevan, maka tipe penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain paradigma 
positivistik. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. Untuk itu peneliti mengambil 200 
nasabah BNI Syariah Semarang sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Sementara itu, teknik analisis datanya menggunakan metode analisis regresi 
berganda (Ordinary Least Square). 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, persepsi tentang bunga bank 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan produk 
bank syariah, persepsi tentang sistem bagi hasil berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan produk bank syariah dan persepsi 
tentang produk bank syariah tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah. 
Relevansi penelitian ini terhadap penelitian Anita Rahmawaty adalah 
sama-sama memperkenalkan produk bank syariah sedangakan peneliti dalam 
penelitian ini berfokus pada peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah. Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Anita 
Rahmawaty terletak pada persepsi tentang bunga bank, persepsi tentang bagi 
hasil dan persepsi tentang produk bank syaraih. Terletak pada subjek penelitian 
yaitu nasabah sedangakn subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi 
perbankan syariah. Metode penelitian menggunakan  metode  kuantitatif 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif . 
Chusnul Chotimah (2014), penelirian dengan judul“Pengaruh Produk, 
Pelayanan, Promosi dan Lokasi terhadap Masyarakat Memilih Bank Syariah di 
Surakarta.” Penelitian ini berfokus pada permasalahan bagaimana pengaruh 




Untuk memperolah data yang relevan, maka tipe penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan diskriptif. Populasi penelitian 
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ini adalah nasabah Bank Mandiri Syariah Cabang Surakarta dan BTN Syariah 
Cabang Surakarta. Sampel penelitian ini adalah beberapa nasabah Bank 
Mandiri Syariah Cabang Surakarta dan BTN Syariah Cabang Surakarta. 
Dengan pemilihan sampel menggunakan tekhnik Counvenience sampling. Data 
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui 
koesioner nasabah Bank Mandiri Syariah Cabang Surakarta dan BTN Syariah 
Cabang Surakarta.  
Hasil penelitian menunjukkan pelayanan dan lokasi berpengaruh 
terhadap masyarakat memilih bank syariah. Sedangkan produk dan promosi 
tidak berpengaruh terhadap masyarakat memilih bank syariah. 
Relevansi penelitian ini terhadap penelitian Chusnul Chotimahadalah 
sama-sama memperkenalkan produk bank syariah sedangakan peneliti dalam 
penelitian ini berfokus pada peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah. Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Chusnul 
Chotimah terletak kepada produk, pelayanan, promosi dan lokasi yang 
berpengaruh terhadap masyarakat memilih Bank Syariah. Terletak pada subjek 
penelitian yaitu masyarakat, sedangakn subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa prodi perbankan syariah. Metode penelitian menggunakan  metode  
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Hafis Akbar (2017), penelitian dengan judul “Peran Pedagang Kaki 
Lima Di Kota Palangka Raya Dalam Memenuhi Ekonomi Masyarakat Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini berfokus pada permasalahan 
  
 
bagaimana kehadiran, praktik dan respon masyarakat terhadap pedagang kaki 
lima yang berdagang dimalam hari kota Palangka Raya.
7
 
Untuk memperoleh data yang relevan, maka tipe penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian lapangan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Objek dari penelitian yaitu peran pedagang kaki lima di 
kota Palangka Raya dalam memenuhi ekonomi masyarakat menurut perspektif 
ekonomi Islam. Subjek dalam penelitian ini adalah para pedagang kaki lima 
yang berdagang pada malam hari di kota Palangka Raya. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) latar belakang 
kehadiran pedagang kaki lima dilatar belakangi oleh masalah ekonomi demi 
memenuhi kebutuhan hidup, kebanyakan dari mereka berasal dari luar daerah 
seperti Banjarmasin, Kalimantan Barat, serta Jawa. (2) praktik pedagang kaki 
lima, mereka menjual belikan barang yang tidak diproduk sendiri, dan 
pendapatan mereka bervarisi sesuai dengan barang dagangan, usaha mereka 
dalam memperjual belikan barang dagangan, serta waktu dan keadaan cuaca 
saat berdagang. (3) respon masyarakat, sangat baik terbukti dengan kesediaan 
mereka menerima keberadaan pedagang kaki lima dilingkungan tempat tinggal 
mereka. Selain itu memberikan jaminan keadaan di sekitar pasar malam, 
sehingga para pedagang kaki lima dapat mencari nafkah dengan tenang. 
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Relevansi penelitian ini terhadap penelitian Hafis Akbaradalah terlatak 
pada peran yang dilakukan oleh subjek penelitian, sedangakan peneliti dalam 
penelitian ini berfokus pada peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah. Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hafis Akbar 
berfokus kepada bagaimana kehadiran, praktik dan respon masyarakat terhadap 
pedagang kaki lima yang berdagang dimalam hari. Terletak pada subjek 
penelitian yaitu pedagang kaki lima, sedangakn subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa prodi perbankan syariah. Metode penelitian lapangan 
dengan  pendekatan kualitatif deskriptif. 
Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada pembahasan yang sama-
sama membahas tentang memperkenalkan produk bank syaraih dan peran. 
Adapun perbedaan peneliti ini dengan penelitian penulis terletak pada tempat 
yang diteliti,subjek yang diteliti, metode penelitian dan fungsi dari penelitian 
tersebut.  
Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu di atas, maka dapat 
dianalisis bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki 
beberapa perbedaan dan persamaan yang masing-masing dapat dijelaskan 







Tabel  2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian  
No
. 
Nama, Tahun, Judul dan Jenis 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1. Anita Rahmawaty (2014), 
“Pengaruh Persepsi Tentang Bank 
Syari‟ah Terhadap Minat 
Menggunakan Produk Di Bni 
Syari‟ah Semarang” 






Berfokus kepada persepsi 
tentang bunga bank, 
persepsi tentang sistem bagi 
hasil, dan persepsi tentang 
produk bank syari‟ah. 
subjek nasabah. 
2. Chusnul Chotimah (2014), 
“pengaruh produk, pelayanan, 
promosi dan lokasi terhadap 
masyarakat memilih bank syariah 
di Surakarta”,menggunakan 






Terfokus kepada produk, 
pelayanan, promosi dan 
lokasi yang berpengaruh 
terhadap masyarakat 
memilih Bank Syariah. 
subjek masyarakat. 
3. Hafis Akbar (2017), “Peran 
Pedagang Kaki Lima Di Kota 
Palangka Raya Dalam Memenuhi 
Ekonomi Masyarakat Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam” 
menggunakan penelitian lapangan 
dengan  pendekatan kualitatif 
deskriptif. 
Persamaanya terlatak 
pada peran yang 
dilakukan oleh subjek 
penelitian. 
 
Berfokus kepada bagaimana 
kehadiran, praktik dan 
respon masyarakat terhadap 
pedagang kaki lima yang 
berdagang dimalam hari, 
subjek pedagang kaki lima. 





B. Deskripsi Teori 
1. Peran 
a. Pengertian Peran 
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Menurut 
Kozier  Barbaraperan adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan 
oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam, suatu 
sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun 
dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang 
diharapkan dari seesorang pada situasi sosial tertentu. Peran adalah 
deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita siapa.
8
 Peran menjadi 
bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau 
politik. Peran adalah kombinasi posisi dan pengaruh.Seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. 
Kita selalu menulis kata peran tetapi kadang kita sulit mengartikan dan 
definisi peran tersebut. Peran biasa juga disandingkan dengan fungsi. 
Peran dan status tidak dapat dipisahkan. Tidak ada peran tanpa 
kedudukan atau status, begitu pula tidak ada status tanpa peran. Setiap 
orang mempunyai bermacam-macam peran yang dijalankan dalam 
pergaulan hidupnya di masyarakat. Peran menentukan apa yang diperbuat 
seseorang bagi masyarakat. Peran juga menentukan kesempatan-
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kesempatan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Peran diatur 
oleh norma-norma yang berlaku. 
Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan 
sebagai sebuah proses. Peran yang dimiliki oleh seseorang mencakup tiga 
hal antara lain. 
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
seseorang di dalam masyarakat. Jadi, peran di sini bisa berarti 
peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat. 
2. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat. 
3. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 
sosial masyarakat. 
b. Aspek-Aspek Peran  




1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 
2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 
3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku. 
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2. Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah 
a. Pengertian Mahasiswa 
Mahasiswa adalah “maha” siswa, yaitu seorang siswa yang telah 
mencapai tingkat lebih tinggi. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang 
dalam proses menimba  ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang 
menjalani pendidikan pada salahsatu bentuk perguruan tinggi yang terdiri 
dari akademik, politeknik,sekolah tinggi, institut dan universitas.
10
 
Mahasiswa adalah seseorang yang memiliki potensi dalam memahami 
perubahan dan perkembangan di dunia pendidikan dan lingkungan 
masyarakat. 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahsa Indonesia), mahasiswa adalah 
seseorang yang belajar di perguruan tinggi, di dalam struktur pendidikan 




Menurut Siswoyo, mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu 
yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan 
tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 
kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir 
kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 
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cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip 
yang saling melengkapi. 
Menurut Knopfemacher,mahasiswa adalah seseorang calon sarjana 
yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi yang didik dan 
diharapkan untuk menjadi calon-calon yang intelektual.
12
 
b. Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah 
Mahasiswa prodi perbankan syariah adalah seseorang yang 
menempuh pendidikan disuatu instirut atau perguruan tinggi. Prodi 
perbankan syariah adalah suatu lembaga pendidikan  yang bergerak di 
bidang keuangan dan ekonomi yang mana banyak di minati oleh banyak 
pelajar. Selain diminati oleh para pelajar juga memberikan edukasi 
mengenai dunia perbankan syariah, seperti  pemahaman tentang produk 
di dalam perbankan syariah, cara kerja orang bank, sistem di dalam 
perbankan dan juga menjadi mahasisiwa perbankan syariah yang sesuai 
dengan syariat dan prinsip islam. 




1. Mahasiswa sebagai „iron stock” 
Mahasiswa sebagai “iron stock”, kita sebagai mahasiswa 
diharapkan menjadi manusia–manusia yang memiliki kemampuan dan 
ahlak yang mulia, disini kita berperan sebagai pengganti generasi-
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generasi sebelumnya. Yaitu kita sebagai cikal bakal atau cadangan 
untuk masa yang akan memajukan bangsa kita ini. Karna kalau bukan 
kita generasi-generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa, maka 
siapa lagi yang akan memajukan bangsa kita yang tercinta ini tanah air 
Indonesia. Kemudian dalam dunia kampus dari kemahasiswaanya 
menjadi momentum yang sangat bagus untuk mengkaderisasi penerus-
penerus bangsa nantinya. Oleh karena itu peran kita sebagai 
mahasiswa sangat penting disini. 
2. Mahasiswa sebagai “agent of change” 
Mahasiswa sebagai “agent of change”, sesuai dengan artinya 
agen perubahan, kita sebagai mahasiswa juga berperan sebagai agen 
perubahan untuk masyarakat , sebab mahasiswa itu sebagai langkah 
terakhir kita untuk para pelajar untuk penempuh pendidikan yang 
lebih tinggi, dari yang dulu kita berstatus sebagai siswa sekarang 
sudah berstatus mahasiswa, dari namanya saja maha-siswa, 
mahasiswa itu seperti ditinggikan. Dengan gelar kita para mahasiswa 
sebagai agen perubahan, kita harus bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu setinggi-tingginya agar kita bisa mengaplikasikan gelar 
yang telah diberikan atau dipercaya oleh masyarakat kepada kita 
sebagai agen perubahan bangsa yang lebih maju. 
3. Mahasiswa sebagai “guardian of value” 
Mahasiwa sebagai “guardian of value”. Guardian of value 
artinya penjaga nilai-nilai. Sesual dengan artinya disini kita sebagai 
  
 
mahasiswa berperan sebagai penjaga nilai-nilai, nilai-nilai tersebut 
bukanlah nilai-nilai yang negatif malainkan nilai-nilai yang positif. 
Nilai positif yang bisa membawa nagara ini lebih maju yaitu nilai 
“kebaikan” yang ada dalam masyarakat Indonesia. 
4. Mahasiswa sebagai “moral force” 
Mahasiswa sebagai “moral force”, kita sebagai mahasiswa 
berperan sebagai kekuatan moral. Gelar moral force ini diberikan 
kepada kita sebagai mahasiswa oleh masyarakat, sebab kitalah yang 
akan menjadi kekuatan moral untuk negeri. Kita sebagai mahasiswa 
harus memiliki acuan dasar dalam berprilaku. Acuan dasar itu adalah 
tingkah laku, perkataan, cara berpakaian, cara bersikap, dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan moral yang baik. Semua acuan 
itu harus kita perbaiki agar kita memiliki moral yang baik. Disinilah 
kita dituntut untuk keintelektualan kita dalam kekuatan moral kita 
didalam masyarakat. 
5. Mahasiswa sebagai “social control” 
Mahasiswa sebagai “social control”, sebagia mahasiswa kita 
harus berperan sebagai pengontrol kehidupan sosial. Dalam hal ini 
kita bias mengontrol kehidupan masyarakat, dengan cara kita sebagai 
mahasiswa menjadi jembatan antara masyarakat dengan 
pemerintah.  Menyampaikan aspirasi yang telah dikeluarkan oleh 
masyarakat kepada pemerintah. Mahasiswa juga sebagai gerakan yang 
mengkritisi kebutuhan politik ketika ada kebijakan diberikan oleh 
  
 
pemerintah yang tidak baik atau tidak bijak bagi masyarakat. Cara 
mahasiswa mengkritisi pemerintahan tersebut juga dengan banyak 
cara, contohnya dengan menyampaikan aspirasi lewat media massa 
maupun dengan berdemonstrasi, dll. 
Peran dan fungsi mahasiswa diharapkan dapat mengoptimalkan 
pembangunan ekonomi, serta melahirkan mahasiswa berkarakter yang 
peduli terhadap kehidupan bangsa dan dapat memberikan solusi untuk 
masalah-masalah yang dihadapi oleh negara Indonesia. 
Adapun mata kuliah yang  telah di tempuh mahasiswa yang 
bersangkutan dengan prodi perbankan syariah meliputi: 
1. Dasar-Dasar Bank Syariah 
2. Manajemen Pemasaran 
3. Produk dan Jasa Bank Syariah 
4. Lembaga Keuangan Syariah Bank dan Non Bank 
3. Promosi 
a. Pengertian Promosi 
Produk sudah diciptakan, harga juga sudah tetapkan, dan tempat 
sudah disediakan, artinya produk sudah benar-benar siap untuk 
dipasarkan dan dijual. Agar produk yang di tawarkan laku dijual ke 
masyarakat atau nasabah, maka masyarakat perlu mengetahui kehadiran 
produk dibandingkan produk pesaing. Salah satu cara untuk memberitahu 




Menurut Fajar Laksana promosi adalah suatu komunikasi dari 
penjual dan pembeli yang berasal dari informasi yang tepat yang 
bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya 
tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap 
mengingat produk tersebut. Berdasarkan pengertian ini maka promosi 
merupakan aktifitas komunikasi yang berasal dari informasi yang tepat.
14
 
Menurut Saladin, promosi adalah suatu komunikasi informasi 
penjual dan pembeli yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah 
lakukan pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal menjadi mengenal 
sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut.
15
 
Menurut Fandy Tjiptono, pada hakikatnya promosi adalah suatu 
bentuk komunikasi pemasaran. Yang di maksud komunikasi pemasaran 
adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas 
produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang 
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
16
 
Menurut Stanson, Promosi adalah kombinasi strategi yang paling 
baik dari variabel-variabel periklanan, penjual personal, dan alat promosi 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa promosi 
adalah upaya mempengaruhi para pelanggan atau konsumen agar mau 
menggunakan produk ataupun jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. 
Promosi meliputi unsur-unsur pembelian informasi dan pengaruh terhadap 
perilaku pelanggan. Bisa juga diartikan bahwa promosi sebagai suatu 
upaya produsen untuk berkomunikasi dengan para pelanggan guna 
mempengaruhi pelanggan agar membawa kepada tindakan yang 
diinginkan perusahaan yaitu mempunyai konsumen atau nasabah. 
b. Tujuan Promosi 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabah. Salah satu tujuan promosi bank adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi 
mengingatkan nasabah terhadap produk, pempengaruhi nasabah untuk 
membeli dan akhirnya promosi akan meningkatkan citra bank dimata para 
nasabahnya.
18
 Dalam prakteknya promosi dapat dilakukan berdasarkan 
pada tujuan-tujuan sebagai berikut:
19
 
1. Modifikasi tingkah laku 
Promosi berusaha untuk merubah tingkah laku dan pendapatan 
serta memperkuat tingkah laku yang ada. Penjualan (sebagai sumber) 
selalu menciptakan kesan baik tentang dirinya (promosi kelembagaan) 
atau mendorong pembelian barang dan jasa perusahaan. 
                                                          
18
 Kasmir, Pemasaran Bank, Jakarta: Ptenada Media, 2005, hal. 175 
19
 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, Yogyakarta: Liberty 




Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar 
yang dituju tentang penawaran perusahaan. Prmosi yang bersifat 
informasi ini prnting bagi konsumen karena dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan untuk membali. 
3. Membujuk 
Promosi yang bersifat membujuk diarahkan untuk mendorong 
pembelian. Perusahaan tidak ingin memperoleh tanggapan secepatnya 
tetapi lebih mengutamakan untuk menciptakan kesan positif. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat memberi pengaruh dalam waktu lama terhadap 
perilaku pembeli. 
4. Mengingatkan 
Promosi dilakukan terutama untuk mempertahankan merek 
produk dihati masyarakat. Ini berarti perusahaan juga berusaha untuk 
mempertahankan pembeli yang ada. 
c. Strategi Promosi 
Promosi merupakan kegiatan marketing mix  yang terakhir. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan kegiatan 
produk, harga dan lokasi. Dalam kegiatan ini setiap bank merusaha untuk 
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Tanpa promosi jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. 
Oleh karena itu promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk 
menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi 
bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan 
berusaha menarik calon nasabah yang baru. Paling tidak ada empat 
macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh setiap bank dalam 
mempromosikan baik produk maupun jasanya. 
Keempat macam sarana promosi yang dapat digunakan adalah: 
1. Periklanan (Advertising) 
2. Promosi penjualan (Sales Promotion) 
3. Publisitas (Publicity) 
4. Penjualan pribadi (Personal Selling). 
4. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah 
pertama di indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Bank syariah 
memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank konvensional. 
Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan 
penerimaan bunga dilarang dalam bentuk transaksi. Bank syariah tidak 
mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang 
meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di 
bank syariah. Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari 
  
 
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. 
Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada pihak lain yang 
membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. 
Kehadiran Bank Syariah ternyata tidak hanya dilakukan oleh 
masyarakat muslim, tetapi juga bank milik non-Muslim. Saat ini Bank 
Islam sudah tersebar diberbagai negara-negara Muslim dan non-
Muslim, baik di benua Amerika, Australia, dan Eropa. Bahkan banyak 
perusahaan keuangan dunia seperti Citibank, ANZ, dan Chase 
Chemical Bank telah membuka cabang yang berdasarkan syariah.
21
 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak 
investor yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selajutnya 
bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang 
membutuhkan dana. Investor yang menempatkan dananya akan 
mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi hasil atau bentuk 
lainnya yang disahkan dalam syariah islam. Bank syariah 
menyalurkandananya kepada pihak yang membutuhkan pada umumnya 
dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang 
diperolehdalam margin keuntungan, bentuk bagi hasil, dan bentuk 
lainnya sesuai dengan syariat islam.
22
 
Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 
hukum islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima 
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oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung 
dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) 
yang terdapat diperbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun 
akad sebagai mana diatur dalam syariat Islam. 
Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam 
undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008. Bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), 




1. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam 
kegiatanya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS 
dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank nondevisa. Bank 
devisa adalah bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan 
seperti transaksi ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, pembukaan 
letter of credit, dan sebagainya. 
2. Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit 
kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di 
kantor cabang di suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang 
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melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah atau unit 
syariah. UUS berada satu tingkat di bawah direksi bank umum 
konvensional bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai bank 
devisa dan bank nondevisa. 
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Bentuk hukum BPRS perseroan terbatas. BPRS hanya 
boleh dimiliki oleh WNI atau badan hukum Indonesia, pemerintah 
daerah, atau kemitraan antara WNI atau bedan hukum Indonesia 
dengan pemerintah daerah.   
b. Produk dan Akad Bank Syariah 
Produk adalah sesuatu yang dapat di tawarkan ke pasar untuk 
diperhatiakan, dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat 
memuaskan keinginan atau kebutuhan. Dari pengertian ini dapat 
disimpulkan bahwa hampir semua produk  adalah benda nyata yang 
dapat dilihat, diraba, dan dirasakan. 
Sama seperti halnya dengan bank konvensional, Bank Syariah 
juga menawarkan kepada nasabahnya dengan beragam produk 
perbankan. Hanya saja bedanya dengan bank konvensional adalah 
dengan hal penentuan harga, baik terhadap harga jual maupun 
hargabelinya. Produk-produk yang ditawarkan sudah tentu sangan 
Islami, termasuk dalam memberikan pelayanan kepada nasabahnya. 
  
 
Jenis  produk dan akad  bank syariah ditawarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Titipan atau Simpanan 
a. Al-Wadi‟ah 
Pada dasarnya titipan atau simpanan al-wadi‟ah memiliki 
kesamaan dengan tabungan atau deposito pada umumnya.
24
 
Perbedaan al-wadi‟ah dengan simpanan atau titipan lain terletak 
pada pemanfaatan dana yang dititipkan. Al-wadi‟ah merupakan 
titipan murni dimana keutuhan harta titipan wajib dijaga 
sehingga tidak memperbolehkan dana titipan tersebut 
dimanfaatkan oleh pihak yang dititip. 
b. Mudharabah 
Berbeda dengan Al-Wadi‟ah, Mudharabah merupakan dana 
titipan atau simpanan yang dapat dikelola oleh pihak yang 
mendapat titipan. Meski dapat dikelola, resiko yang terjadi atas 
pengelolaan uang yang dititipkan berdasarkan Mudharabah tidak 
boleh dibebankan kepada pemilik uang, melainkan menjadi 
tanggung jawab pihak yang mendapat titipan. Sedangkan 
keuntungan yang diperoleh dari hasil pengelolaan boleh dibagi 
menurut nisbah yang telah disepakati. Simpanan 
Mudharabahterdiri atas Mudharabah Mutlaqah dan Mudharabah 
Muqayyadah. Pada Mudharabah Muqayyadah, pemilik dana dapat 
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menetapkan dana yang titipan untuk dipergunakan pada bisnis 
tertentu. 
2. Bagi Hasil 
a. Al-Mudharabah 
Selain dipakai sebagai prinsip dalam titipan atau simpanan 
dana, Mudharabah juga dipakai dalam perjanjian antara pemilik 
dana (investor) dan pelaksana usaha (pengusaha) dengan bank 
sebagai perantaranya. Dalam perjanjian ini, investor dan 
pengusaha dapat melakukan perjanjian ketentuan jenis kegiatan 
usaha, pelaksanaan dan bagi hasil, sedangkan bank sebagai pihak 
yang telah mempertemukan dan memfasilitasi perjanjian 
mendapat komisi. 
b. Al-Musyarakah 
Pada prinsipnya, Al-Musyarakah hampir menyerupai 
campuran antara Reksa Dana dan perusahaan berjenis 
Commanditaire Vennootschap (CV). Al-Musyarakah merupakan 
produk syariah yang memfasilitasi kerjasama dua orang atau lebih 
yang bertujuan untuk meningkatkan aset bersama dengan 
mengembangkan berbagai aset bersama yang telah dimiliki baik 
dalam bentuk dana, kemampuan dan sebagainya. Keuntungan 
atau nisbah yang didapat kemudian harus dibagi menurut 





Al-Muzara‟ah pada dasarnya adalah perjanjian antara 
pemilik tanah dan pekerja ladang untuk menanami tanahnya, 
kemudian mendapat upah atas pekerjaannya. Dalam Perbankan 
Syariah, Al-Muzara‟ah merupakan alternatif pinjaman modal 
untuk keperluan peningkatan produksi kepada petani. Petani yang 
telah mendapat pinjaman modal kemudian akan mengembalikan 
modal dengan prinsip bagi hasil yang hampir menyerupai Al-
Mudharabah. Saat ini, produk Al-Muzara‟ah tidak hanya dapat 
dinikmati oleh petani, namun juga peternak dan pengusaha 
tambak pun dapat meminjam modal dengan Al-Muzara‟ah. 
d. Al-Musaqah 
Sama seperti Al-Muzara‟ah, Al-Musaqah juga merupakan 
produk syariah yang pada dasarnya diperuntukkan khususnya 
bagi para petani. Perbedaannya, Al-Musaqah merupakan 
perjanjian yang lebih mengikat antar pemilik modal dan pemberi 
modal. Al-Musaqah pada prinsipnya hampir sama dengan Al-
Musyarakah yang dilakukan di sektor pertanian. Pada Al-
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3. Jual Beli 
a. Bai‟ Al-Murabahah 
Bai‟ Al-Murabahah pada dasarnya merupakan sebuah 
produk pengkreditan berbasis Syariah. Dalam Bai‟ Al-
Murabahah, bank membeli barang yang ditentukan atau dipesan 
oleh pembeli, kemudian menjualnya dengan keuntungan tertentu 
yang telah disepakati. Pembeli dapat membayar secara 
keseluruhan atau kredit. 
b. Bai‟ As-Salam 
Bai‟ As-Salam merupakan kebalikan dari Bai‟ Al-
Murabahah, di mana bank memberi sejumlah uang untuk 
membeli suatu produk (misalnya hasil pertanian) yang 
dimaksudkan untuk membantu petani dalam penjualan produknya 
sehingga petani segera mendapat modal untuk melanjutkan 
usahanya. Pada Bai‟ As-Salam, pembayaran harus dilakukan di 
muka oleh pihak bank. Pihak bank berperan sebagai perantara 
antara pembeli dan penjual. Pada aplikasinya, Bai‟ As-Salam 
dapat pula dilakukan pada berbagai barang produksi yang lain. 
c. Bai‟ Al-Istishna‟ 
Bai‟ Al-Istishna‟ memiliki prinsip yang hampir menyerupai 
Bai‟ As-Salam. Perbedaannya yaitu pada Bai‟ Al-Istishna bank 




d. Al-Ijarah Al Muntahia Bit-Tamlik 
Istilah ini berasal dari Bahasa Arab Al-ijarah yang berarti 
imbalan atas sesuatu dan At-tamlik yang berarti menjadikan 
seseorang memiliki sesuatu. Pada Al- Ijarah Al Muntahia Bit-
Tamlik, nasabah dapat menyewa suatu barang atau jasa 
(contohnya rumah), yang kemudian di akhir perjanjian sewa, 
rumah tersebut berpindah hak milik dari bank ke nasabah.
26
 
4. Jasa  
a. Al-Wakalah 
Al-Wakalah merupakan perwakilan kegiatan pengelolaan 
keuangan seperti pembukuan, transfer, pembelian dan sebagainya 
yang diberikan pemilik uang kepada bank. Pihak bank kemudian 
berhak untuk medapat komisi dari Al-Wakalah ini. 
b. Al-Kafalah 
Al-Kafalah pada prinsipnya merupakan penjaminan 
pemenuhan tanggung jawab oleh pihak bank yang menjadi 
perantara antara dua orang yang berkewajiban dan yang berhak 
menerima tanggung jawab tersebut. Contoh produk-produk Al-
Kafalah diantaranya seperti Letter of Credit untuk kegiatan impor 
dan Asuransi Syariah. 
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Al-Hawalah pada dasarnya memiliki kesamaan dengan 
penjualan surat hutang. Pada Al-Hawalah, baik kreditur ataupun 
debitur harus mencapai kesepakatan atas penjualan surat hutang 
tersebut. 
d. Ar-Rahn 
Ar-Rahn merupakan produk gadai dengan prinsip-prinsip 
Syariah. Perbedaan Ar-Rahn dengan gadai konvensional terletak 
pada tidak adanya riba. Meski begitu, pada Ar-Rahn nasabah 
wajib untuk membayar jasa simpan Rp 90 per Rp 10.000 dari 
pinjaman untuk setiap sepuluh hari masa gadai beserta biaya 
administrasi sesuai kesepakatan. Selain itu, jangka waktu 
maksimal dari pinjaman adalah empat bulan, jika setelah empat 
bulan tidak mampu membayar, maka barang yang digadaikan 
akan dijual. Kemudian jika terdapat kelebihan harga antara harga 
jual dan pokok pinjaman, maka kelebihan harga tersebut dapat 
diambil oleh pembeli atau diserahkan ke Badan Amlil Zakat. 
e. Al-Qardh 
Al-Qardh merupakan Jasa Perbankan Syariah yang berupa 
pinjaman uang ataupun barang.
27
 
Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada produk 
simpanan hal ini karena produk simpanan merupakan produk dasar bank 
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syariah yang banyak diminati atau digunakan mahasiswa. Adapun 
keunggulan dari produk ini sebagai berikut: 
a. Bebas biaya admin, tanpa minimum saldo 
b. Produk khusus, tidak ada di tempat lain 
c. Tabungan syariah menggunakan sistem bagi hasil. 
d. Akad sesuai ketentuan agama28 
Adapun keungguan produk tabungan syaraih pada tiap-tiap bank 
syariah yaitu: 
1. Bank Syariah Mandiri 
a. Tabungan BSM adalah tabungan bagi hasil dalam mata uang rupiah 
yang penarikanya dan setoranya dapat dilakukan setiap saat selama 
jam kas dibuka di kobter BSM atau melalui ATM. 
b. Tabungan mabrur adalah tabungan haji dengan akad mudharabah 
muthalaqah, yang tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi 
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji/ Umrah (BPIH)  
c. Tabungan berencana adalah sama tujuannya dengan tabungan 
berencana konvensional tetapi dengan sistem bagi hasil dan akad 
mudharabah muthlaqah. 
2. Bank BNI Syariah 
a. Tabungan SimPel iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 
wadiah yang bebas biaya admin. Ditunjukan untuk siswa berusia 
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dibawah 17 tahun dengan persyaratan mudah dan sederhana serta 
fitur yang menarik untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 
b. Tabungan Baitullah iB Hasanahadalah tabungan Haji dengan akad 
Mudharabah atau Wadiah, untuk menunaikan ibadah Haji 
(Reguler/Khusus) karena sistem BNI Syariah telah terhubung 
langsung dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) serta merencanakan ibadah Umrah sesuai keinginan 
penabung dengan sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata 
uang Rupiah dan USD. Bebas biaya pengelolaan rekening bulanan. 
c. Tabungan Bisnis iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Wadiah 
dan Mudharabah yang dilengkapi dengan detil mutasi debet dan 
kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih kompetitif 
dalam mata uang rupiah. 
3. Bank Muamalat Indonesia 
a. Tabungan iB Muamalat Rencana adalah tabungan berjangka 
dalam mata uang rupiah, memiliki setoran rutin bulanan dan tidak 
bisa ditarik sebelum jangka waktu berakhir kecuali penutupan 
rekening serta pencairan dana hanya bisa dilakukan ke rekening 
sumber dana. Tabungan iB Muamalat Rencana dapat membantu 
mewujudkan berbagai rencana nasabah. 
b. Tabungan iB Muamalat Dollar Tabungan dalam denominasi 
valuta asing US Dollar (USD) dan Singapore Dollar (SGD) 
  
 
bertujuan untuk melayani kebutuhan transaksi dan investasi yang 
lebih beragam. 
5. Pemahaman 
a. Pengertian Pemahaman 
Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 
ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar.
29
Benjamin 
S.Bloom mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 
sesuatu itu diketahui dan diingat.
30
Dengan kata lain pemahaman dapat 
diartikan mengarti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sesorang siswa dikatan memahami 
sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih 
rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya 
sendiri.  




1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris 
ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, 
mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam 
memasang sekelar. 
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2. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
3. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.  
b. Indikator Pemahaman 










C. Kerangka Pikir  
Perkembangan bank syariah saat ini telah berkembang pesat dan 
mampu bersaing di dunia lembaga keuangan. Namun peran mahasiswa dalam 
mengembangakan produk perbankan syariah masih kurangmeskipun mereka 
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sudah mengambil program studi perbankan syariah yang di dalamnya 
mempelajari tentang perbankan syariah terkhusus produk yang ada di dalam 
perbankan syariah, sebagai mahasiswa prodi perbanksan syaiah seharusnya 
mahasiswa sudah benar-benar memahami dan menggunakan produk bank 
syariah serta mempromosikanya kepada orang lain, baik itu dalam lingkup 
keluarga maupun dalam lingkup sosial. 
 
Berikut adalah gambaran kerangka berpikir: 










Sumber dibuat oleh peneliti, 2019 
PEMAHAMAN  MAHASISWA 
TENTANG PRODUK BANK SYARIAH 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu selama dua bulan setelah 
proposal ini diseminarkan dan mendapatkan izin dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, jurusan Ekonomi Islam, program studi Perbankan Syariah 
IAIN Palangka Raya, terhitung dari bulan Agustus sampai dengan 
September tahun 2019. 
2. Tempat Penelitian   
Tempat (lokasi) penelitian ini adalah kampus Institut Agama Islam 
Negeri Palangka Raya, jalan G Obos IX, Kompleks Islamic Center, 
Palangka Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia. Karena Instirut Agama 
Islam Negeri Palangka Raya memiliki prodi perbankan syariah yang 
berpotensi untuk memperkenalkan produk bank syariah dengan orang-orang 
terdekat mereka dan di kalangan masyarakat luas. 
B. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research)dengan metode penelitian kualitatif, data yang dihasilkan adalah 
berupa kata-kata, tulisan atau lisan yang bersumber dari orang-orang yang di 
teliti. Selain itu, penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi-informasi mahasiswa dalam 
  
 
memperkenalkan produk bank syariah kepada orang-orang terdekatnya 




2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang bertujuan agar peneliti dapat mengetahui dan 
menggambarkan dengan jelas dan rinci berusaha untuk mengungkapkan 
data atau menggali data sebanyak mungkin terhadap apa yang terjadi di 
lokasi penelitian. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, tempat, benda, 
ataupun lembaga (organisasi). Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu.
34
 
 Berdasarkan hal diatas peneliti mengambil subjek dalam penelitian  ini 
adalah mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya, yang 
berjumlah 5 orang dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Merupakan mahasiswa aktif prodi Perbankan Syariah  
b. Sudah mengambil mata kuliah produk dan akad bank, 
c. Memiliki buku tabungan (rekening) di Bank Syariah. 
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d. Pernah mengikuti sosialisasi bank syariah 
Kemudian untuk data penunjang atau informan adalah keluarga atau 
rekan yang berjumlah 5 orang yang berhubungan langsung dengan 5 
subjek,memberikan informasi yang falit dan akurat tentang pertanyaan 
yang telah di ajukan kepada 5 subjek yang diteliti.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang atau yang 
menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa 
berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, 
pendapat, pandangan, penilaian, sikap pro-kontra, keadaan batin dan juga 
berupa proses. Adapun objek dalam penelitian ini adalah peran mahasiswa 
prodi perbankan syariah memperkenalan produk-produk bank syariah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi data primer dan 
data sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data 
primer untuk memperoleh gambaran yang spesifik mengenai objek penelitian. 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan penulis secara langsung dari 
sumber aslinya dan tidak melalui perantara. Data primer ini bersifat up to date 
dan untuk mendapatkan data tersebut peneliti mengumpulkannya dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan mengadakan pengamatan secara langsung di 
lapangan untuk mengetahui masalah dan keadaan yang sebenarnya 
  
 
terhadap yang diteliti. Melalui teknik ini penulis melakukan pengamatan 
dalam berbagai hal yang berkenaan dengan subjek penelitian maupun data 
yang ingin dikumpulkan.
35
 Data yang ingin diperoleh dalam observasi ini 
adalah untuk mengamati bagaimana peran mahasiswa prodi perbankan 
syariah dalam memperkenalkan produk bank syariah.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 
dilakukan secara lisan dan saling berhadapan antara pewawancaradengan 
responden.
36
 Pewawancara yang mangajukan pertanyaan dan yang di 
wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu teknik menggunakan 
wawancara terbuka yaitu subjeknya tahu bahwa mereka sedang 
diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud wawancara tersebut.
37
 
Dengan menggunakan teknik wawancara ini penliti dapat mengetahui 
lebih dalam mengenai peran mahasiswa prodi perbankan dalam 
memperkenalkan produk perbankan syariah. Data yang diperlukan yakni 
mengangkat permasalahan menganai bagaimana peranan dan pemahaman 
mahasiswa prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan produk 
perbankan syariah di IAIN Palangka Raya. 
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari 
data yang bersumber dari dokumen dan catatan-catatan tertulis serta 
mempelajari secara seksama tentang hal-hal yang berkaitan dengan data 
yang diperlukan.
38
Adapun data yang didapatkan dari mengkaji 
dokumentasi ialah tentang gambaran umum lokasi penelitian, siapa yang 
diteliti, catatan, buku-buku, foto, informasi, majalah, surat kabar dan 
sebaginya yang berkenaan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk 
melengkepi data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, 
sehingga didapatkan hasil yang kredibel dalam penelitian ini nantinya. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan 
mahasiswa prodi perbankan syariah, foro-foro, dan lain-lain. 
E. Pengabsahan Data 
Pengabsahan data merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 
menjamin agar semua data yang diteliti sesuai dengan yang asli hal 
tersebutdilakukan untuk memelihara dan menjamin agar data yang berhasil 
dikumpul adalah benar. 
Keabsahan data yang peneliti gunakan adalah teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembandingan terhadap data itu. Menurut Denzin yang dikutip Meleong ada 
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empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
39
 
Triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi 
triangulasi teori dan triangulasi sumber. Triangulasi teori yaitu 
membandingkan beberapa teori yang terkait secara langsung dengan data 
penelitian.
40
 Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Keabsahan pada penelitian ini melalui pendekatan kepada mahasiswa 
untuk menganalisa peran mahasiswa dan promosi produk perbankan syariah, 
sehingga didapatkan data informasi yang akurat mengenai peran mahasiswa 
prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan produk perbankan syariah. 
Pendekatan dalam keabsahan penelitian ini diperoleh dengan melakukan 
                                                          
39
 Lexy  J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT  Remaja 
RosdaKarya, 2002, hal. 178 
40
 Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian beserta Contoh 
Proposal Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, hal. 72 
  
 
wawancara dan dokumentasi langsung terhadap mahasiswa prodi perbankan 
syariah IAIN Palangka Raya. 
F. Analisis Data 
Analisis data diperlukan beberapa tahapan untuk dilakukan , seperti 
yang diungkapkan Bungin dalam bukunya Analisis Data Penelitian 
Kualitatif, yaitu:  
1. Collections atau pengumpulan data ialah mengumpulkan data sebanyak 
mungkin mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dalan 
penelitian ini. 
2. Reduction data atau pengurangan data merupakan analisa data dengan cara 
menggolongkan, menajamkan, memilih data mana yang relevan dan tidak 
relevan untuk digunakan dalam pembahasan. 
3. Display data atau penyajian data ialah data yang sudah direduksi tersbut 
disajikan ke dalam bentuk laporan. 
4. Varification atau penerikan kesimpulan, dimana setelah data semuanya di 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Tempat Penelitian  
1. Sejarah Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya 
Sejarah awal IAIN Palangka Raya dimulai dari sebuah lembaga 
bernama Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya yang diresmikan 
Rektor IAIN Antasari Banjarmasin, H. Mastur Jahri, MA pada tahun 1972. 
Fakultas ini didirikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan tenaga guru 
Agama Islam di Kalimantan Tengah. Pada tanggal 13 Nopember 1975 
Fakultas ini memperoleh status terdaftar berdasarkan surat keputusan 
Dirjen Binbaga Islam Depag RI Nomor: Kep/D.V218/1975 
Pada periode 1975–1980, Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka 
Raya belum mengalami kemajuan yang berarti. Ketika itu jumlah 
mahasiswa yang mampu menyelesaikan studi hanya 6 orang pada jenjang 
sarjana muda. Kemudian pada tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah 
Palangka Raya bergabung dalam Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi 
Agama Islam Swasta (BKS-PTAIS) se-Indonesia. Berdasarkan surat BKS-
PTAIS dengan Nomor: 008/104/0/BKS-PTAIS/1985 tertanggal 19 Januari 
1985 Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya secara resmi diterima 
menjadi anggota Kopertis IV Surabaya.Selanjutnya, berdasarkan Surat 
Keputusan Presiden RI Nomor 9 tahun 1988 dan Keputusan Menteri 
Agama RI tertanggal 9 Juli 1988, Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka 
Raya menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri yang merupakan bagian dari 
  
 
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin. Kemudian untuk 
lebih mengembangkan lembaga pendidikan Islam ini, berdasarkan 
Keputusan Presiden RI Nomor 11 tahun 1997 serta Keputusan Menteri 
Agama RI Nomor 301 tahun 1997, Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari 
Palangka Raya berubah status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (IAIN ) Palangka Raya. Perubahan status tersebut memberikan 
peluang lembaga untuk menerapkan manajemen sendiri, mengembangkan 
kelembagaan, jurusan dan program studi sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman.Perubahan menjadi IAIN Palangka Raya ditandai 
dengan penandatanganan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
144 Tahun 2014 tentang Perubahan Status Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (IAIN ) Palangka Raya menjadi Institut Agama Islam Negeri 
Palangka Raya oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (2004-2014) 
pada Jumat, 17 Oktober 2014 atau 3 hari sebelum peralihan kekuasaan, 20 
Oktober 2014 kepada Presiden baru terpilih, Joko Widodo.
42
 
2. Visi dan Misi Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya 
IAIN Palangka Raya sebagai salah satu institut pendidikan tinggi 
di lingkungan Kementrian Agama RI, melalui visi dan misinya, 
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Pada tahun 2023 menjadi Universitas Islam Negeri Terdepan, 
Unggul, Terpercaya, dan Berkerakter. Kandungan dari visi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Terdepan, mengandung ekspresi (harapan) agar IAIN Palangka 
Raya dengan kerja terukur sebagai pilor project community 
development, membawa transformasi budaya ilmu keislaman di 
Kalimantan Tengah pada struktur kelembagaan, sumber daya 
manusia dan pendalaman aspek spritualitas dengan tetap 
menggali nilai-nilai kearifan lokal. 
2) Unggul, mencerminkan unggul spiritual, unggul intelektual dan 
unggul sosial yang diperhitungkan oleh masyarakat dan 
komunitas akademik.  
3) Terpercaya, mengandung makna bahwa IAIN Palangka Raya 
dapat secara baik, bersinergi dan manjalin  kerjasama dengan 
stakeholders. 
4) Berkerakter, berarti IAIN Palangka Raya memiliki komitmen 
untuk menggali, mengaplikasikan, dan menjungjung tinggi nilai-
nilai ahklakulkarimah seluruh sevitas akademik dan masyarakat 







1) Menyelenggarakan pendidikan berkelanjutan dan pelayanan 
akministasi yang bermutu berdasarkan standar akreditasi nasional 
dan internasional. 
2) Memberdayakan dosen, karyawan dan mahasiswa untuk 
mengembangkan profesi berkelanjutan baik lokal, nasional, dan 
internasional. 
3) Membangun komunikasi dan kerjasama lintas sektoral, lokal, 
nasional dan internasioal. 
4) Meningkatkan mutu penelitian dan pengabdian bagi kepentingan 
akademisi dan sosial kemasyarakatan.
43
 
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya terdiri dari 4 fakultas, 8 
jurusan dan 20 program studi serta 4 program stusi untuk program magister 
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 Program Strata 1 






Usluhudin Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
 
Adab 













Hukum Keluarga Islam 
Hukum Ekonomi Syariah 













Pendidikan Agama Islam 







Pendidikan Bagasa Arab 










Zakat dan Wakaf 
Akuntansi Syariah 
Sumber: Website IAIN Palangka Raya, Http://www.iain-palangkaraya.ac.id/v2/profil-institusi/, di 
akses pada Kamis 1 Agustus 2019.  
 
Tabel 4.2 
 Program Pascaserjana 
No. PROGRAM MAGISTER 
1. Manajemen Pendidikan Islam 
2. Ekonomi Islam 
3. Hukum Keluarga 
4. Pendidikan Agama Islam 
Sumber: Website IAIN Palangka Raya, Http://www.iain-palangkaraya.ac.id/v2/profil-





3. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palangka Raya 
a. Sejarah Singkat Fakultas 
Keberadaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palangka 
Raya berawal dngan dibukanya Program Studi Ekonomi Syariah pada 
tahun 2006. Saat itu, Program Studi Ekonomi Syariah masih berada 
dibawah naungan Jurusan Syariah STAIN Palangka Raya. 
Sejalan dengan meningkatnya peminat dari tahun ke tahun dan 
perkembangan sumber daya manusia di bidang ekonomi syariah, 
Program Studi Ekonomi Syariah satu-satunya Program Studi Ekonomi 
Syariah di Kalimantan Tengah di bawah jurusan Syariah terus 
bertransformasi, terutama pada aspek kelembagaan. Akhirnya, pada 
tahun 2014 espektasi terhadap transformasi status kelembagaan STAIN 
Palangka Raya memperoleh angin segar dengan diterbitkannya 
peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 144 Tahun 2014 tentang 
perubahan STAIN Palangka Raya menjadi IAIN Palangka Raya pada 
Jumat tanggal 17 Oktober 2015.
44
 
Ketika kampus ini berubah nama, maka seluruh organisasi dan tata 
kerja di bawah naungan STAIN mengalami transformasi kelembagaan 
tersebut, penyesuaina di sana-sini terjadi, salah satunya upaya dan 
perjuangan untuk menambah program studi baru, reformasi jabatan 
struktural dan lain-lain guna mendukung dan menyandang lembaga 
baru, yaitu IAIN Palangka Raya. 
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Alhasil, 4 bulan setelah terjadi perubahan nama dari STAIN 
Palangka Raya menjadi IAIN Palangka Raya, Program Stusi konomi 
Syariah yang bermula di bawah naungan Jurusan Syariah, kini 
bernaung di bawah Fakultas Ekonimi dan Bisnis Islam IAIN Palangka 
Raya. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah satu fakultas yang 
berada di bawah payung Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka 
Raya yang pendirianya berdasarkan Peraturan Mentri Agama Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya pada hari Kamis 
tanggal 12 Februari 2015. 
Selain Program Studi Ekonomi Syariah dngan akreditasi B, pada 
tahun 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palangka Raya 
telah memiliki 1 program studi baru, yaitu Program Stusi Perbankan 
Syariah. Pada tahun 2016 Tim telah mempersiapkan 1 program studi 
baru lagi, yaitu Program Studi Akuntansi Syariah.
45
 
b. Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Tahun 2019 menjadi penggagas dan pusat pengkaji ekonomi dan 
bisnis Islam yang unggul dan berkrakter di tingkat nasional.
46
 
c. Misi Fakultas Ekomoni dan Bisnis Islam 
1) Menyiapkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas di 
bidang ekonomi dan bisnis Islam melaluai kegiatan pendidikan 
ekonomi dan bisnis Islam yang mengakomodasi nilai-nilai kearifan 
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lokal yang Islam, kegiatan pelatihan, kegiatan penelitian 
multiparadigma dan kegiatan abdi masyarakat dalam 
mengembangkan ekonomi syariah dan ekonomi kerakyatan berbasis 
pada standar akreditasi nasional maupun internasioal. 
2) Membangaun sinergi antara lembaga ekonomi Islam, lembaga 
keuangan syariah, lembaga pendidikan dan pemerintah dalam 
membumikan ekonomi dan bisnis Islam di tingkat regional dan 
nasional. 
3) Membangun jaringan dengan lembaga-lembaga Internasioanal, baik 
lembaga pendidikan, keuangan, riset, maupun organisasi investor 
Internasioanal. 
4) Memajukan ekonomi dan bisnis Islam melaluai pengkajian dan aksi 
penelitian terhadap berbagai potensi kratif untuk pengembangan dan 
pelaksanaan ekonomi Islam, baik regional, nasional maupun 
internasional.    
5) Memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dan pemerintah, 
baik pemikiran konstruktif maupun aksi rill dalam pembangunan 
konomi Indonesia yang berkeadilan.
47
 
d. Tujuan Pendidikan 
1) Menghasilakan Serjana Ekonomi dan Bisnis Islam berkelas nasional 
yang berkrakter. 
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2) Terwujudnya dan terlaksananya kerjasama lanjutan (implementasi 
Mou) dalam membumikan ekonomi dan bisnis Islam di tingkat 
regional dan nasional. 
3) Terwujudnya kerjasama (MoU) dengan lembaga-lembaga 
Internasional, baik lembaga pendidikan, keuangan, CSR, riset, 
maupun organisasi investor internasional. 
4) Menghasilkan produk-produk rill di sektor ekonomi dan bisnis Islam 
melaluai riset akademik. 
5) Terlaksananya bakti dan abdi kepada masyarakat dan pemerintah, 
baik melaluai pemikiran konstruktif maupun aksi rill dalam 
pembangunan ekonomi nasional yang berkeadilan.
48
 
4. Profil Program Studi Perbankan Syariah (PBS) 
a. Visi Program Studi Perbankan Syariah 




b. Misi Program Studi Perbankan Syariah 
1) Menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan competncy based 
training dan penguasaan konsep dalam bidang perbankan syariah. 
2) Menghasilkan riset dan publikasi ilmiah dalam bidang perbankan 
syariah. 
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3) Menghasilakan pengambdian kepada masyarakat di bidang 
perbankan syariah untuk menunjang perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
4) Menyiapkan tenaga ahli di bidang perbankan syariah yang 
profesional untuk pengembangan perbankan syariah dan lembaga 




1) Menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang perbankan 
syariah dan lembaga keuangan non bank berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah dengan kompetnsi: 
a) Memiliki kemampuan di bidang Perbankan Syariah. 
b) Memiliki kecakapan dalam memberikan masukan (advise) terkait 
keuangan syariah. 
c) Memiliki kecakapan dalam mengelola usaha di bidang keuangan. 
d) Mampu mendesain dan melaksanakan pengelolaan perbankan 
syariah. 
e) Mampu memberikan saran dan solusi terlait masalah keuangan 
syariah. 
f) Mampu mengelola usaha secara mandiri. 
2) Menghasilakan riset yang unggul di bidang perbankan syariah yang 
dapat diaplikasikan untuk masyarakat. 
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3) Menghasilakan pengambdian kepada masyarakat yang bermanfaat 
untuk meningkatkan kesejahteraan. 




5. Capaian Pembelajaran 
a. Capaian Pembelajaran Bidang sikap 
1) Rumusan sikap umum 
Setiap lulusan program perbankan syariah harus memiliki sikap 
sebagai berikut: 
a) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan 
sikap relegius; 
b) Menjungjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 
berdasarkan agama, moral dan etika; 
c) Berkontribusi dalam peningkatkan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan kemajuan peradapan 
berdasarkan Pancasila; 
d) Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 
memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada bangsa dan 
Negara; 
e) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 
kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 
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f) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan; 
g) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara; 
h) Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik; 
i) Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang 
keahlianya secara mandiri; 




2) Rumusan sikap khusus 
Lulusan Program Studi Perbankan Syariah wajib memiliki sikap 
khusus sebagai berikut. 
a) Memiliki tenaga perbankan yang bersikap dmokratis dan 
profesional; 
b) Memiliki kepekaan terhadap perkembangan perbankan syariah; 
c) Memiliki sikap apresiatif terhadap hasil-hasil penelitian 
perbankan; 
d) Memiliki tanggung jawab manajemen lembaga-lembaga 
keuangan syariah non bank; 
e) Menghargai profesi perbankan syariah; 
f) Menunjukan sikap terbuka dan responsif terhadap dinamika 
informasi, komunikasi dan teknologi; 
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g) Menghargai karya penelitian perbankan syariah lembaga 
keuangan syariah non bank; 
h) Mampu mengklasifikasikan keunggulan dan kekurangan teori-
teori perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah non bank 
lainnya; 
i) Memiliki keterkaitan dan kesadaran terhadap penelitian yang 
berkaitan dengan perbankan syariah dan lembaga keuangan 
syariah non bank; 




b. Capaian Pembelajaran Bidang Pengetahuan 
1) Rumusan pengetahuan umum 
Lulusan program studi perbankan syariah wajib memiliki 
pengetahuan umum sebagai berikut: 
a) Memahami secara komperhensif wawasan perbankan dan TIK; 
b) Menguasai substensi ilmu-ilmu keIslaman dan pengelolaan 
perbankan syariah; 
c) Memahami desain dan metodologi penelitian perbankan syariah; 
d) Memahami pengelolaan lembaga keuangan syariah non bank.54 
2) Rumusan pengetahuan khusus 
Lulusan program studi perbankan syariah wajib memiliki 
pengetahuan khusus sebagai berikut: 
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a) Menguasai teori-teori perbankan syariah; 
b) Menguasai materi-materi keIslaman; 
c) Menguasai TIK untuk penglolaan perbankan syariah; 
d) Memiliki pengetahuan tentang desain penelitian perbankan 
syariah, pengelolaan lembaga keuangan syariah non bank; 
e) Mampu menjelaskan teori perbankan syariah, teori pengelolaan 
lembaga keuangan syariah non bank lainnya dan kelebihan serta 
kekurangan teori tersebut; 
f) Mampu menjelaskan desain penelitian perbankan syariah; 




c. Capaian Pembelajaran Bidang Keterampilan 
1) Rumusan keterampilan umum 
Lulusan program studi perbankan syariah wajib memiliki 
keterampilan umum sebagai berikut: 
a) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan 
inovatif dalam kontek pengembangan atau implmentasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahlianya; 
b) Mampu menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan berukur; 
c) Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 





menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya 
berdasarkan kaidah, tata vara, dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritikan seni; 
d) Menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya dalam bentuk 
skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam 
laman perguruan tinggi; 
e) Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks 
penjelasan masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil 
analisis informasi dan data; 
f) Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dngan 
pembimbing, kolega atau sehawat baik di dalam maupun di luar 
lembaganya; 
g) Mampu bertanggungjawab atas pencaraian hasil kerja kelompok 
melalui supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan 
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung 
jawabnya; 
h) Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja 
yang berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu megelola 
lembaga keuangan syariah non bank secara mandiri; 
i) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan dan 









2) Rumusan keterampilan khusus 
Lulusan program studi perbankan syariah wajib memiliki 
keterampilan khusus sebagai berikut: 
a) Mampu menerapkan wawasan pengelolaan administrasi 
perbankan syariah berbasis TIK; 
b) Terampil dalam mengembangkan sistem pengelolaan perbankan 
syariah; 
c) Memili kemampuan membuat desain dan melaksanakan penlitian 
perbankan syariah; 
d) Mampu mengelola lembaga keuangan syariah non bank; 
e) Mampu menerapkan teori perbankan syariah yang relevan dengan 
kebutuhan; 
f) Mampu mengembangkan strategi penglolaan perbankan syariah; 
g) Mampu menerapkan TIK bagi pengelolaan perbankan syariah; 
h) Mampu melakukan penelitian perbankan syariah, melaksanakan 
pengelolaan lembaga keuangan syariah non bank; 
i) Mampu menerapkan teori perbankan syariah, teori pengelolaan 
lembaga keuangan syariah non bank dan tertarik untuk 
mengklasifikasikan teori berdasar kelebihan dan kekurangnnya; 
j) Mampu membuat desain penlitian dngan tepat dan terampil dalam 









B. Gambaran tentang Mahasiswa Perbankan Syariah yang Diteliti 
Peneliti menentukan subjek dengan cara mengambil responden 
purposive sampling. Kemudian mengambil 5 responden mahasiswa yaitu 
MA, SNH, F, AS, Dan MAN, sesuai dengan kriteria peneliti, merupakan 
mahasiswa aktif, sudah mengambil mata kuliah produk bank syariah, 
mempunyai buku tabungan syariah aktif dan pernah mengikuti sosialisasi 
bank syariah. 
C. Penyajian Data 
Penyajian data hasil penelitian yang diperoleh melaluai wawancara 
mendalam terdiri dari 5 subjek yang diteliti, peneliti memaparkan hasil 
wawancara dengan apa adanya.  
1. Pemahaman mahasiswa prodi perbankan syariah terhadap produk 
bank syariah. 
Maksud dari pertanyaan di atas, ingin menanyakan bagaimana 
pemahaman mahasisiwa prodi perbankan syariah, berikut adalah 
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa prodi perbankan syariah, 
sebagai berikut:  
a. Identitas mahasiswa yang menjadi subjek pertama penelitian 
wawancara adalah MA berjenis kelamin perempuan yang merupakan 
mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya. 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan MA terkait 
kapan mempunyai buku tabuangan syariah, sudah mengambil mata 
kuliah produk bank syariah. Berikut jawaban MA: 
  
 
 “Saya membuka buku tabungan syariah sejak tahun 2018, 
di gunakan untuk menabung dan traksaksi. Sudah 
mengambil mata kuliah produk bank syariah semester 4 
atau 5 kalau tidak salah lah”.58 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada MA terkait pengertian 
produk bank syariah, beserta contoh produk bank syariah. Berikut 
jawaban MA: 
 “Kalau menurut aku produk bank syariah itu produk yang 
dikeluarkan oleh bank syariah yang di mana produk itu 
terdapat akad di dalamnya.Contohnya produk tabungan kalo 
di bank konvensioanl atau bank biasa itu cuma tabungan 
yang membedakanya cuma nama tabungan seperti tabungan 
deposito giro, tapi kalau di bank syariah itu tabungan 
berdasarkan akad misalnya ada tabungan wadiah berarti 
tabungan yang hanya simpan pinjam ada juga jenis 
tabungan mudarobah itu tabungan yang dananya akan di 
bagi hasil”.59 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada MA terkait 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dan 
keunggulan produk bank syariah di bandingkan dengan produk bank 
konvensional. Berikut jawaban MA: 
 “Kalo mengkalasifikasikan atau mengelompokan produk 
bank syariah itu, jenisnya  seperi produk tabungan ada al-
wadi‟ah dan mudharabah, bagi hasil ada al-mudharabah, al-
musyarakah, kalau jual beli itu ada bai as-salam, bai al-
istishna, terus di jasa itu ada wakalah, kafalah, 
hawalah.Menurut ku keunggulan produk bank syariah 
dengan bank konvensional itu dari akadnya jelas, dengan 
juga aku merasa aman sudah pakai yang syariah”.60 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa MA sudah 
bergabung di bank syariah sejak tahun 2018 dan sudah mengambil 
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mata kuliah produk bank syariah. Sudah bisa menjelaskan pengertian 
produk bank syariah beserta contohnya, serta sudah bisa 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dan juga 
bisa membandingkan bank syariah dengan bank konvensional dari 
akadnya yang jelas dan juga merasa aman menabung di bank syariah. 
 
b. Identitas mahasiswa yang menjadi subjek kedua penelitian wawancara 
adalah SNH berjenis kelamin perempuan yang merupakan mahasiswa 
prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya. 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan SNH terkait 
kapan membukanya buku tabuangan syariah, sudah mengambil mata 
kuliah produk bank syariah. Berikut jawaban SNH: 
 “ Saya menggunakan tabungan bank syariah sejak tahun 
2016 untuk nabung dan juga saya mendapatkan beasiswa 
BAZNAS jadi saya di wajibkan untuk membuka buku 
tabungan stariah. Iya saya sudah mengambil mata kuliah 
tentang produk bank syariah”.61 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada SNH terkait pengertian 
produk bank syariah, beserta contoh produk bank syariah. Berikut 
jawaban SNH: 
 “Produk bank syariah adalah produk yang dimiliki bank 
syariah dengan berpedoman pada landasan syariah yang 
dimana didalam setiap produknya terdapat akad. Contoh 
produk bank syariah itu seperti jual beli menggunakan akad 
murabahah, tabungan akad wadiah”.62 
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Pertanyaan kembali diajukan kepada SNH terkait 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dan 
keunggulan produk bank syariah di bandingkan dengan produk bank 
konvensional. Berikut jawaban SNH: 
 
 “Kalau untuk mengkalasifikasikan produk bank syariah 
tidak semua produk yang ada di bank syariah bisa di 
klasifikasikan, kadang suka kebalik kalo pinjam meminjam 
menggunakan akad ini kalau untuk pemesanan 
menggunakan akad ini. Keunggulan produk bank syariah 
dibandingkan dengan produk bank konvensional itu yang 
pastinya satu produk bank syariah berdasarkan hukum Islam 
dan dalam setiap operasionalnya tidak menggunakan riba 
adanya bagi hasil terus juga yang kedua produk bank 
syariah ini jelas dari akadnya juga jelas dari sumber 
dananya juga jelas pokoknya semuanya disetiap produk 
rinciannya detail”.63 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa SNH sudah 
bergabung di bank syariah sejak tahun 2016 dan sudah mengambil 
mata kuliah produk bank syariah. Sudah bisa menjelaskan pengertian 
produk bank syariah beserta contohnya, untuk mengklasifikasi atau 
mengelompokan produk bank syariah belum bisa masih bingung dan 
juga sudah bisa membandingkan bank syariah dengan bank 
konvensional dari produk bank syariah berdasarkan hukum Islam, 
tidak ada riba, akad dan produknya yang jelas. 
c. Identitas mahasiswa yang menjadi subjek ketiga penelitian wawancara 
adalah F berjenis kelamin perempuan yang merupakan mahasiswa 
prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya. 





Peneliti melakukan wawancara langsung dengan F terkait kapan 
membukanya buku tabuangan syariah, sudah mengambil mata kuliah 
produk bank syariah. Berikut jawaban F: 
 “Saya punya buku tabungan syariah pada tahun 2017, 
untuk nabung saja. Sudah  mengambil mata kuliah produk 
dan akad bank syariah semester 4 kemaren”.64 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada F terkait pengertian produk 
bank syariah, beserta contoh produk bank syariah. Berikut jawaban F: 
 “Pemahanan saya bahwa produk bank syariah itu adalah 
produk yang dalam mekanismenya berdasarkan dalam 
hukum-hukum Islam dan berpegang prinsip pada Al-Quran 
dan Hadis.Contoh produk bank syariah iru seperti tabungan 
itu ada wadiah”.65 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada F terkait mengklasifikasi 
atau mengelompokan produk bank syariah dan keunggulan produk 
bank syariah di bandingkan dengan produk bank konvensional. 
Berikut jawaban F: 
 “Kalau untuk mengklasifikasi produk bank syaraih itu ada 
penghimpinan dana, penyaluran dana dan produk 
jasa.Kalau menurut aku bank syariah itu memiliki 
keunggulanya seperti tidak diperbolehkan menggunakan 
sistem riba dan juga dalam hal ini bank syariah memiliki 
DPS dan DSN”.66 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa F sudah bergabung 
di bank syariah sejak tahun 2017 dan sudah mengambil mata kuliah 
produk bank syariah. Belum memahami pengertian produk bank 
syariah, bisa memberikan contoh produk bank syariah, serta sudah 
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bisa mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah hanya 
dari segi produknya saja tetapitidak menyebutkan akad di dalamnya 
dan juga bisa membandingkan bank syariah dengan bank 
konvensional dari tidak menggunakan riba dan memiliki DPS dan 
DSN. 
d. Identitas mahasiswa yang menjadi subjek keempat penelitian 
wawancara adalah AS berjenis kelamin laki-laki yang merupakan 
mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya. 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan AS terkait 
kapan membukanya buku tabuangan syariah, sudah mengambil mata 
kuliah produk bank syariah. Berikut jawasban AS: 
 “Sejak 2018, untuk keperluan daftar GOJEK, kalau tidak 
membuka buku tabungan syaraih saya tidak bisa daftar dan 
juga untuk nabung. Sudah mengambil mata kuliah tentang 
produk bank syariah”.67 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada AS terkait pengertian 
produk bank syariah, beserta contoh produk bank syariah. Berikut 
jawaban AS: 
 “Produk bank syariah yaitu produk yang memiliki akad 
yang  kegiatan dilakukan oleh bank syariah yang diawasi 
oleh Dewan Pengawas Syariah.Contoh produk bank syariah 
salah satunya produk tabungan yang memakai akad wadiah, 
sedangkan pembiayaan dengan akad mudharabah”.68 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada AS terkait 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dan 
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keunggulan produk bank syariah di bandingkan dengan produk bank 
konvensional. Berikut jawaban AS: 
 “Klasifikasi atau pengelompokannya itu ada tabungan 
akadnya wadiah, jasa, jual beli dengan bagi hasil akadnnya 
musharabah, musyarakah.Produk bank syariah mempunyai 
keunggulannya yaitu terjamin kehalalannya dan juga sudah 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keungan yang juga pasti”.69 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa AS sudah 
bergabung di bank syariah sejak tahun 2018 dan sudah mengambil 
mata kuliah produk bank syariah. Sudah bisa menjelaskan pengertian 
produk bank syariah beserta contohnya, serta sudah bisa 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dari segi 
produknya dan hanya sebagian mengetahui akad di dalam setiap 
produk tersebut dan juga bisa membandingkan bank syariah dengan 
bank konvensional dari terjamin kehalalannya. 
e. Identitas mahasiswa yang menjadi subjek kelima penelitian 
wawancara adalah MAN berjenis kelamin laki-laki yang merupakan 
mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Palangka Raya. 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan MAN terkait 
kapan membukanya buku tabuangan syariah, sudah mengambil mata 
kuliah produk bank syariah. Berikut jawaban MAN: 
 “Baru saja saya membuka buku tabungan syariah sekitar 6 
bulan yang lalu, untuk nabung masa depan dan untuk 
transaksi. Sudah mengambil mata kuliah produk dan akad  
bank syariah”.70 
 




 Wawancara dengan MAN pada hari Sabtu tanggal 24 Agustus 2019 
  
 
Peneliti kemudian bertanya kepada MAN terkait pengertian 
produk bank syariah, beserta contoh produk bank syariah. Berikut 
jawaban MAN: 
 “Produk bank syariah itu yang pastinya ada akadnya, 
sistemnya bagi hasil.Contoh produk bank syariah itu seperti 
tabungan wadiah, pembiayaan kalau di bank konven di 
sebut kredit, ada akadnya”.71 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada MAN terkait 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dan 
keunggulan produk bank syariah di bandingkan dengan produk bank 
konvensional. Berikut jawaban MAN: 
 “Kasifikasinya itu tabungan akadnya wadiah, 
pembiayaaan itu mudharabah, ada jua jual beli 
murabahah.Keunggulan bank konvendengan bank syariah 
Itubank syariahhukumnya jelas, perjanjianya di jelakan 
secara terang-terangan dan aman jika menabung di bank 
syariah itu tidak ada  ribanya”.72 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa MAN sudah 
bergabung di bank syariah 6 bulan yang lalu dan sudah mengambil 
mata kuliah produk bank syariah. Sudah bisa menjelaskan pengertian 
produk bank syariah beserta contohnya, serta sudah bisa 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah hanya 
sebagian saja seperti menyebutkan produknya tetapi hanya satu akad 
yang disebutkanya dan juga bisa membandingkan bank syariah 
dengan bank konvensional dari hukumnya jelas, menabung di bank 
syariah tidak ada ribanya. 







Hasil wawancara dari 5 subjek yang terdiri dari MA, SNH, F, AS, 
dan MAN, mereka semua mempunyai buku tabungan syariah dan 
semuanya telah mengambil mata kuliah tentang produk bank syariah. Dari 
penjelelasan mereka tentang produk bank syariah mereka semua bisa 
menjelakan produk bank syariah, akan tetapi dari penjelasan mereka 
mengenai pengentian produk bank syariah berbeda-beda, di antaranya 
menurut MA, SNH, AS dan MAN hampir sama atau mendekati bahwa 
produk bank syariah itu produk yang di dalamnya memiliki akad dan 
berdasarkan prinsip syariah. Dari segi pemberian contoh MA, SNH, F, AS 
dan MAN, mereka semua rata-rata memberiakan contoh tabuang akadnya 
wadiah sedangkan dari mengklasifikasikanya atau mengelompokanya MA 
hampir bisa menyebutkanya jenis beserta akad produk bank syariah, tetapi 
SNH mengklasifikasiknya atau mengelompokanya belum bisa. Dari segi 
membandingkan MA, SNH, F, AS, dan MAN mereka semua bisa 
membandingkan dan memberikan alasan mereka masing terkait 
keunggulan produk bank syariah dengan bank konvensional.  
2. Peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank  syariah 
Hasil wawancara peneliti dengan responden di bawah ini, peneliti 
ingin mengetahuai peran mahasiswa memperkenalkan produk bank  syariah 
dengan orang-orang terdekat mereka, berikut adalah wawancara antara 
peneliti dengan mahasiswa prodi perbankan syariah yang dijadikan subjek 




a. Mahasiswa MA 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan MA terkait 
pernah atau tidak memperkenalksan atau ikut sosialisasi tentang 
produk bank syariah dan kepada siapa memperkenalkan produk bank 
syariah. Berikut jawaban MA: 
 “Dulu saya pernah memperkenalkan produk bank syariah, 
pernah juga dulu ikut sosialisasi yang pertama di kampus 
waktu acara memperkenalkan IAIN dengan anak-anak 
SMA kebetulan acaranya diadakan didepan triple tower 
gedung FEBI saya semalam, karena saya mahasiswa 
perbankan syariah jadi disuruh jugaikut sosialisasi mewakili 
prodi perbankan syariah di acara itu sekalian juga kemarin 
sosialisasi di luar daerah, selain itu waktu KKN saya juga 
ikut sosialisasi di lokasi KKN memperkenalkan produk 
bank syariah dengan menjelaskan apa itu bank syariah, 
karena kan orang didesa itu tahunya tempat untuk 
meminjam uang. Yaitu tadi ke siswa-siswa SMA, ke orang-
orang desa lokasi KKN, dengan juga keorang tua pernah 
juga”.73 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada MA terkait bagaimana 
respon atau tanggapan orang-orang dan apakah ada oranglain yang 
mendorong MA untuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban MA: 
 “Alhamdulilah, baik semua responnya habis saya ikut 
sosialisasi di kampus dengan di daerah banyak sudah yang 
tahu dengan bank syariah, produk-produknya juga dengan 
mereka tahu kalau di bank syariah pakai sistem bagi hasil. 
Ada, yang saya ikut sosialisasi itu kan disuruh dosen, waktu 
di lokasi KKN itu saya di ikut sertakan warga di situ karena 
mereka tahu saya kuliah jurusan bank syariah”.74 
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Pertanyaan kembali diajukan kepada MA terkait apa alasan 
MA memperkenalkan produk bank syariah dan apa saja upaya yang 
dilakukan untuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban MA: 
 “Alasan saya sepaya bank syariah ini makin dikenal orang 
dengan program di bank syariah ini kan bagus beda dengan 
bank konven, jadi sayamau membari tahu saja supaya orang 
itu tidak menganggap bank syariah sama saja dengan bank 
konvensional apa lagi tahunya cuma tempat untuk 
meminjamuang saja. Upaya saya yang pertama yaitu tadi 
saya ikut sosialisasi disitukan langsung menjelaskan juga 
tentang bank syariah, kalau di lokasi KKN kemarin saya 
ikut pihak karyawan bank syariahnya melakukan pelatihan 
untuk pendekatan dengan warga di situ agarmereka tahu 
bank syariah itu seperti apa prosesnya”.75 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa MA sudah 
memperkenalkan produk bank syariah dan mengikuti sosialisasi yang 
di adakan di kampus dan di luar kampus serta mengikuti sosialisasi 
bank syariah sewaktu KKN, kepada siswa-siswa SMA, keluarga dan 
masyarakat di lokasi KKN, serta mendapatkan respon yang  baik, 
dorongan dari orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank 
syariah agar bank syariah lebih di kenal luas lagi oleh kalangan 
masyarakat luas dengan mengikuti sosialisasi serta ikut pihak 
karyawan bank syariah di lokasi KKN melakukan pelatihan dan 
pendekatan tentang bank syariah. 
 
 





b. Mahasiswa SNH 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan SNH terkait 
pernah atau tidak memperkenalksan atau ikut sosialisasi tentang 
produk bank syariah dan kepada siapa memperkenalkan produk bank 
syariah. Berikut jawaban SNH: 
 “Pernah memperkenalkanya, kalau ikut sosialisasi pernah 
yang diadakan oleh BRI Syariah di kampus ini, tapi saya 
tidak ingat itu semester berapa, pokonya di bawah semester 
6 rasanya. Saya memperkenalkannya yang pastinya itu 
dengan orang rumah, kepada orang tua, kaka dan keluarga 
sewaktu bercerita”.76 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada SNH terkait bagaimana 
respon atau tanggapan orang-orang dan apakah ada orang yang 
mendorong SNH untuk memperkenalkan produk bank syariah. 
Berikut jawaban SNH: 
 “Alhamdulilah  respon mereka baik , mereka akhirnya ada 
sebagain yang mau membuka buku tabungan syariah ada 
juga yang masih menggunakan tabunganya yang dahulu. 
Kalau orang yang mendorong tu ada, yang pastinya dari 
dosen yang mengajar mata kuliah yang bersangkutan”.77 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada SNH terkait apa alasan 
SNH memperkenalkan produk bank syariah dan apa saja upaya yang 
dilakukanuntuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban SNH: 
 “Karena saya merasa sebagai pelaku bank syariah, saya 
merasa perlu memperkenalkannya kepada keluarga saya, 
agar sama-sama tahu mengatahui tentang bank syariah itu 
seperti apa. Upaya yang saya lakukan untuk 
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memperkenalkan produk bank syariah, yang pertama 
sayasendiri menggunakan produk bank syariah, kemudian 
saya mengikuti sosialisasi dan mendapatkan brosurnya lalu 
saya perlihatkan brosur itu dengan keluarga saya dengan 
cara menceritakannya, apa bank syariah itu, produk yang 
ada di bank syariah dengan juga perbedaan bank syariah 
dengan bank konvensional”.78 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa SNH sudah 
memperkenalkan produk bank syariah dan mengikuti sosialisasi yang 
di adakan oleh pihak BRI Syariah, kepada keluarga, serta 
mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari orang lain ada, 
alasanya memperkenalkan produk bank agar sama-sama tahu produk 
bank syarih itu seperti apa, sebagai pengguna produk bank syariah, 
mengikuti sosialisasi dan bercerita dengan keluarganya. 
c. Mahasiswa F 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan F terkait 
pernah atau tidak memperkenalksan atau ikut sosialisasi tentang 
produk bank syariah dan kepada siapa memperkenalkan produk bank 
syariah. Berikut jawaban F: 
 “Saya pernah memperkenalkannya dan juga pernah ikut 
sosialisasi yang diadakan oleh bank syariah di kampus kita 
kemaren tapi sayatidak ingan kapan sosialisasinya di 
diadakan. Saya memperkenalkannya itu dengan orang 
tua”.79 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada F terkait bagaimana respon 
atau tanggapan orang-orang dan apakah ada orang yang mendorong F 
untuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut jawaban F: 
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 “Alhamdulilah responya bagus saja, dan saya lihat-lihat 
juga tidak ada juga yang membuka buku tabungan syariah 
mereka,sepertinya mereka cukup tahu saja bank syraiah itu 
seperti apa. Ada, orang yang mendorong saya untuk 
memperkenalkan produk bank syariah ini, yang pastinya, 
yang membari tahu tahu saya tentang bank syraiah, yang 
pertama dosen, terus baru am dari diri saya sendiri tergerak 
untuk memperkenalkannya”.80 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada F terkait apa alasan F 
memperkenalkan produk bank syariah dan apa saja upaya yang 
dilakukanuntuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban F: 
 “Alasan saya memperkenalkan produk bank syariah dengan 
keluarga saya, yang pertama saya mau agar orang tua saya 
tahu bank syariah, yang kedua biar keluarga saya 
menggunakan produk bank syariah. Upaya yang saya 
lakukan agar orang lain tahu tentang produk bank syariah 
dengan cara bercerita”.81 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa F sudah 
memperkenalkan produk bank syariah dan mengikuti sosialisasi yang 
di adakan oleh bank syariah, kepada orang tua, serta mendapatkan 
respon yang  baik akan tetapi orang tuanya tidak membuka buku 
tabungan syariah dan cukup tahu saja bank syariah, dorongan dari 
orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar orang 
tuanya tahu bank syraih dan bisa menggunakn produk bank syariah, 
dengan cara bercerita. 
 
 







d. Mahasiswa AS 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan AS terkait 
pernah atau tidak memperkenalksan atau ikut sosialisasi tentang 
produk bank syariah dan kepada siapa memperkenalkan produk bank 
syariah. Berikut jawaban AS: 
 “Pernah saya memperkenalkan produk bank syariah. 
Pernah ikut sosialisasi waktu di kampus kemaren yang 
diadakan oleh bank apa tidak ingat saya. Yang pertama 
dengan orang tua, terus dengan ade kaka, terus dengan 
keluarga, tarus dengan tetangga sekitar rumah”.82 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada AS terkait bagaimana 
respon atau tanggapan orang-orang dan apakah ada orang yang 
mendorong AS untuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban AS: 
 “Alhamdulilah respon mereka bagus saja dan alhamdulilah 
mama sekarang ini sudah membuka buku tabungan syariah 
dan meminjam uang di bank syariah untuk modal usaha. 
Dorongan dari orang lain itu tidak adacuma inisiatif 
sendirimau bercerita dengan orang tua, ade kaka, keluarga 
dengan tetangga”.83 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada AS terkait apa alasan AS 
memperkenalkan produk bank syariah dan apa saja upaya yang 
dilakukanuntuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban AS: 
 “Alasan saya memperkenalkan produk bank syariah ini 
yang pastinya agar orang lain tahu apa yang saya dapatkan 
di bangku kuliah dan orang lain tidak menyamakan bank 
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syariah dengan bank konvensional. Upaya yang saya 
lakukan untuk memperkenalkannya dengan cara bercerita 
tarus dan membujuk tarus orang tua, ade kaka dengan 
keluarga sayasetidaknya mereka menggunakan produk bank 
syariah”.84 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa AS sudah 
memperkenalkan produk bank syariah dan mengikuti sosialisasi yang 
di adakan oleh bank syariah, kepada orang tua, kepada keluarga dan 
kepada tetangga di sekitar rumah, serta mendapatkan respon yang  
baik, dari diri sendiri yang berinisiatif memperkenalkan produk bank 
syariah, alasanya memperkenalkan produk bank agar sama-sama tahu 
bank syarih dan tidak menyamakan bank syariah dengan bank 
konvensional, dengan cara bercerita dan membujuk agar mereka 
menggunakan produk bank syariah. 
e. Mahasiswa MAN 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan MAN terkait 
pernah atau tidak memperkenalksan atau ikut sosialisasi tentang 
produk bank syariah dan kepada siapa memperkenalkan produk bank 
syariah. Berikut jawaban MAN: 
 “Pernah saya memperkenalkanya, kalau ikut sosialisasi 
atau tidak, saya pernag ikut sosialisasi di kampus dengan di 
luar kampus, kalau di luar kampus itu waktu PKL 2 di 
BPRS kemarin. saya memberitahunya dengan orang tua 
dengan keluarga saya saja”.85 
 
Peneliti kemudian bertanya kepada MAN terkait bagaimana 
respon atau tanggapan orang-orang dan apakah ada orang yang 
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mendorong MAN untuk memperkenalkan produk bank syariah. 
Berikut jawaban MAN: 
 “Alhamdulilah respon merekabaik, ibusudah menggunakan 
tabungan syariah untuk mengirim uang. Kalau dorongan 
dari orang lain itu ada tapi yang lebih besarnya dorongan 
dari dalam diri sendiri, doronganya itu dari dosen yang 
mengajarkan saya tentang bank syariah”.86 
 
Pertanyaan kembali diajukan kepada MAN terkait apa alasan 
MAN memperkenalkan produk bank syariah dan apa saja upaya yang 
dilakukanuntuk memperkenalkan produk bank syariah. Berikut 
jawaban MAN: 
 “Alasan sayaagar orang tua saya tahu bank syariah dan 
tidak menyamakan bank syariah dengan bank konvensional 
dan juga biar mereka tahu seperti apa bank syariah itu 
sistemnya. Upaya  yang saya lakukan selama ini membujuk 
agar mama memakai produk bank syariah dan juga saya 
selaku pengguna produk bank syariah aktif selalu 
menggunakan produk bank syariah”.87 
 
Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa MAN sudah 
memperkenalkan produk bank syariah dan mengikuti sosialisasi di 
kampus dan sewaktu PKL 2, kepada orang tua dan keluarga, serta 
mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari orang lain ada akan 
tetapi lebih besar dorongan dari dalam diri sendiri, alasanya 
memperkenalkan produk bank agar tahu produk bank syarih dan tidak 
menyamakan bank syariah dengan bank konvensinal, dengan cara 
membujuk agar orang tua menggunakan produk bank syarih dan 
sebagai pengguna produk bank syariah aktif menggunakannya. 







Dariwawancara di atas peneliti melakuakan wawancara lagi kepada 
informan dari ke 5 subjek penelitian yang merupakan keluarga atau 
kerabat, berikut adalah wawancara antara peneliti dengan keluarga atau 
kerabat dari 5 subjek di atas, sebagai berikut: 
a. Ibu S merupakan orang tua dari MA. 
Peneliti melakukan wawancara melaluai via telepon dengan ibu 
S terkait apakah benar beliau keluarga dari MA, apakah benar MA 
telah memperkenalkan produk bank syariah dan bagaimana cara MA 
memperkenalkan produk bank syariah. Berikut jawaban ibu S: 
“ihh bujur acil nih mamanya MA. Bujur suah jha inya 
membari tahu acil nih. Pernah jha inya bekisah tentang 
produk bank syariah dengan jurusanya bank”.88 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“iya benar saya mamanya dari MA. Benar dia pernah 
memberi tahu saya. Pernah saja dia bercerita tentang produk 
bank syariah dengan jurusanya bank”. 
 
Kemudian peneliti kembali bertanya lagi kepada ibu S terlait 
respon ibu S setelah MA memperkenalkan dan apakah ada niat atau 
tertarik untuk menggunakan produk bank syariah atau melakuakan 
pembiayaan. Berikut jawaban ibu S: 
“kalo acil baik ja pang meresponnya mana banyak wayah 
ini bank syariah. Ada jua pang kepikiran handak meinjam 
duit di bank syariah, tapi masih bingung kasan apa duitnya 
kena, bingung jua usaha apa kena di buka”.89 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
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“kalau saya baik saja meresponnya mana banyak sekarang  
ini bank syariah. Ada juga kepikiran mau meminjam uang 
di bank syariah, tapi masih bingung untuk apa uangnya 
nanti, bingung juga usaha apa yang di buka”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas ibu S memang benar adalah 
keluarga dari MA, sudah memeprkenalkan produk bank syariah 
dengan cara bercerita, respon yang di berikan sangat baik dan ada 
ketertarikan untuk meminjam uang di bank syraiah tetapi masih belum 
terlaksana. 
b. Ibu SNB merupakan kaka dari SNH. 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan ibu SNB terkait 
apakah benar beliau keluarga dari SNH, apakah benar SNH telah 
memperkenalkan produk bank syariah dan bagaimana cara SNH 
memperkenalkan produk bank syariah. Berikut jawaban ibu SNB: 
“ihhh aku kaka nya SNH. ihhh ada inya semalam membari 
tahu aku produk bank syariah. Semalam tu wayah kami 
duduk santai tekumpulan jua lawan keluarga amun produk 
bank bank syariah tu kada kalah bagus dari bank 
konvensional dan banyak lagi pang yang dikisahinya 
semalam tu maklum lah jurusanya kuliah pang”.90 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“iya saya kakanya SNH. Iya ada dia semalam 
memperkenalkan produk bank syariah. Semalam itu waktu 
kami duduk santai keluarga kumpul semua kalau produk 
bank syariah tu bagus tidak kalah dari bank konvensional 
dan banyak lagi yang dia ceritakan maklum lah jurusan dia 
kuliah”. 
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Kemudian peneliti kembali bertanya lagi kepada ibu SNB terkait 
respon ibu SNB setelah SNH memperkenalkan dan apakah ada niat 
atau tertarik untuk menggunakan produk bank syariah atau 
melakuakan pembiayaan. Berikut jawaban ibu SNB: 
“Amun kaka meresponya bagus ja pang alhamdulilah ading 
kaka tu membari tahu kami tentang produk bank syariah 
dan betambah jua ilmu habis inya bekisah. Habis inya 
bekisah tentang produk bank syariah  semalam tu beniat 
memang pang kasan membuka buku tabungan kasan 
kekanakan dan alhamdulilah sudah membuka buku 
tabungan syariah”.91 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“Kalau kaka meresponya bagus saja pang alhamdulilah ade 
kaka memberi tahu kami tentang produk bank syariah dan 
bertambah juga ilmu setelah dia bercerita. Serelah dia 
bercerita memanga kemaren memang ada niat buat 
membuka tabungan syariah  untuk anak-anak dan 
alhamdulilah sudah membuka buku tabungan syariah”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas ibu SNB memang benar adalah 
keluarga dari SNH, sudah memeperkenalkan produk bank syariah 
dengan cara bercerita, respon yang di berikan sangat baik dan ada 
ketertarikan dan niat untuk menabung di bank syariah dan sudah 
terlaksana niat tersebut untuk menabung di bank syariah. 
c. Ibu R merupakan orang tua dari F. 
Peneliti melakukan wawancara melaluai via telepon dengan ibu 
R terkait apakah benar beliau keluarga dari F, apakah benar F telah 
memperkenalkan produk bank syariah dan bagaimana cara F 
memperkenalkan produk bank syariah. Berikut jawaban ibu R: 





“ihh acil nih mama nya F. Ihh bujur ja ada pang semalam F 
nih memperkenalkan produk bank syariah, nang kaya 
membuka buku tabungan syariah. Semalam tu waktu F nih 
bulik dari palangka, kami bedudukan di muka warung 
bekisah hay inya kaya apa kuliahnya dengan jua sesambil 
ay inya menyuruhi acil membuka buku tabungan 
syariah”.92 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“iya benar saya mamanya F. Iya benar ada kemaren F 
memperkenalkan produk bank syaraih, contohnya tu 
membuka tabungan syariah. Kemaren itu waktu F pulang 
dari palangka, kami duduk di depan warung bercerita dia 
kuliahnya bagaimana dengan juga dia menyuruh saya 
membuka buku tabungan syariah”. 
 
Kemudian peneliti kembali bertanya lagi kepada ibu R terkait 
respon ibu R setelah F memperkenalkan dan apakah ada niat atau 
tertarik untuk menggunakan produk bank syariah atau melakuakn 
pembiayaan. Berikut jawaban ibu F: 
“Amun acil nich bersyukur pang alhamdulilah suka jha 
amun inya bisa bekisah tentang kuliahnya. Amun beniat tu 
beniat ja pang acil nich membuka buku tabungan dengan 
meinjam duit di bank syariah, tapi acil nich sudah meinjam 




Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“Kalau saya bersyukur alhamdulilah suka saja kalau dia 
bisa bercerita tentang kuliahnya. Kalau berniat itu berniat 
saja saya membuka buku tabungan dengan meminjam uang 
di bank syariah, tapi saya sudah meminjam di bank lain 
untuk modal warung saya”. 
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Berdasarkan wawancara di atas ibu R memang benar adalah 
keluarga dari F, sudah memeperkenalkan produk bank syariah dengan 
cara bercerita, respon yang di berikan sangat baik dan ada ketertarikan 
dan niat untuk menabung di bank syariah dan meminjam uang di bank 
syraiah akan tetapi ibu R sudah meminjam uang di bank lain untuk 
keperluan menambah modal warung. 
d. Ibu J merupakan orang tua dari AS. 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan ibu J terkait 
apakah benar beliau keluarga dari AS, apakah benar AS telah 
memperkenalkan produk bank syariah dan bagaimana cara AS 
memperkenalkan produk bank syariah. Berikut jawaban ibu J: 
“ihh acil nich mamanya AS. Bujur am inya suah 
memperkenalkan produk bank syariah amun produk bank 
syraih tu bagus dari bank lainya. Amun duduk santai acil 
kadida gawian di datang i nya am bekisah ham inya 
kuliahnya kaya apa”.94 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“iya saya mamanya AS. Benar dia pernah memperkenalkan 
produk bank syariah kalau produk bank syariah tu bagus 
dari bank lainya. Kalau saya lagi duduk santai tidak ada 
kerjaan di datangi bercerita dia kuliahnya seperti apa”. 
 
Kemudian peneliti kembali bertanya lagi kepada ibu J terkait 
respon ibu J setelah AS memperkenalkan dan apakah ada niat atau 
tertarik untuk menggunakan produk bank syariah atau melakuakn 
pembiayaan. Berikut jawaban ibu J: 
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“Amun acil nih lah bersyukur jha anak nich bekisahan 
kuliahnya kaya apa. Amun niat tu ada memang dan 
alhamdulilah acil wayah ini memakai am tabungan syariah 
dan meinjam modal usaha dari bank syariah kasan modal 
bejual an acil di kantin”.95 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“kalau saya bersyukur saja anak mau bercerita kuliahnya 
seperti apa. Kalau niat tu ada memang dan alhamdulilah 
saya sekarang ini menggunakan tabungan syariah dan 
meminjam modal usaha dari bank syraiah untuk modal 
jualan di kantin”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas ibu J memang benar adalah 
keluarga dari AS, sudah memperkenalkan produk bank syariah dengan 
cara bercerita, respon yang di berikan sangat baik dan ada ketertarikan 
dan niat untuk menabung di bank syariah dan meminjam uang di bank 
syraiah dan semuanya sudah terlaksana, sekarang ibu J meminjam 
uang di bank syariah untuk keperluan modal kantin beliau. 
e. Ibu Hj.S merupakan orang tua dari MAN. 
Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Hj.S terkait apakah 
benar beliau keluarga dari MAN, apakah benar MAN telah 
memperkenalkan produk bank syariah dan bagaimana cara MAN 
memperkenalkan produk bank syariah. Berikut jawaban ibu Hj. S: 
“ihh acil nich mamanya MAN. Bujur ja MAN suah 
memperkenalkan produk bank syaraih dengan bank syariah 
tu bujur bagus meyakinkan acil pang inya tu amun bank 
syraiah tu bagus beda dari bank lainya dengan jua 
produknya jelas. Bekisah-kisah kaya itu pang caranya tu 
amun kadia orang di toko”.96 
 








Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“iya saya mamanya MAN. Benar ja MAN pernah 
memperkenalkan produk bank syariah dengan bank syariah 
itu bagus meyakinkan saya dia bahwa bank syariah tu bagus 
beda dengan bank lainnya dengan jua produknya jelas. 
Bercerita-cerita seperti itu caranya kalau tidak ada orang di 
toko”. 
 
Kemudian peneliti kembali bertanya lagi kepada ibu Hj.S terkait 
respon ibu Hj.S setelah MAN memperkenalkan dan apakah ada niat 
atau tertarik untuk menggunakan produk bank syariah atau melakuakn 
pembiayaan. Berikut jawaban ibu Hj.S: 
“Awal mulanya acil takajut pang inya bekisah dan 
menyuruh acil membuka buku tabungan syariah tapi acil 
bersyukur MAN nih bisa jua memperkenalkan produk bank 
syariah tu. Amun acil nih berniat pang apa lagi sudah di 
suruh MAN membuka buku tabungan, acil buka ay buku 
tabungan syariah kasan menyimpan duit dengan kasan 
keperluan yang lain-lain”.97 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
“Awal mulanya saya terkejut dia bercerita dan menyuruh 
saya membuka buku tabungan syariah tapi saya bersyukur 
MAN ini bisa juga memperkenalkan produk bank syariah. 
Kalau saya berniat apa lagi disuruh MAN membuka buku 
tabungan, saya buka buku tabungan syariah untuk 
menyimpan uang dengan untuk keperluan yang lain-lain”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas ibu Hj.S memang benar adalah 
keluarga dari MAN, sudah memperkenalkan produk bank syariah 
dengan cara bercerita, respon yang di berikan sangat baik dan ada 
ketertarikan dan niat untuk menabung di bank syariah dan sekarang 





sudah menggunakan buku tabungan syariah untuk menabung dan 
keperluan yang lainnya. 
Hasil wawancara dari 5 subjek yang terdiri dari MA, SNH, F, AS, 
dan MAN, mereka semua sudah memperkenalkan produk bank syariah dan 
mengikuti sosialisasi di kampus dan di luar kampus seperti MA dan MAN 
mereka mengikuti sosialisasi di kampus dan di luar kampus. Mereka 
memperkenalkan produk bank syariah dengan orang tua, dengan keluarga 
dan juga MA memperkenalkanya dengan siswa-siswa SMA dan juga 
warga desa sewaktu KKN. Respon dan tanggapan dari orang-orang mereka 
perkenelakan produk bank syriah baik semua akan tetapi ada yang cuma 
mendengarkanya saja dan cukup tahu bank syariah itu seperti yang di 
tuturkan F, alhamdulilah responnya baik tetapi orang tua nya cukup tahu 
saja bank syariah itu apa. Seperti yang di tuturkan oleh AS dan MAN 
dorongan untuk memperkenalkan produk bank syariah ini dari dalam diri 
mereka sendiri. Dari alasan mereka untuk memperkenalkan produk bank 
syariah mereka mengatakan hampir sama seperti ingin memberi tahu 
produk bank syariah itu apa, perbedaan bank syariah dengan konvensional. 
Ada pun upaya yang mereka lakukan untuk memperkenalkan produk bank 
syariah seperti MA ikut sosialisasi ke daerah-daerah dan ikut serta dalam 
perkenalan sewaktu KKN kemarin, MAN juga ikut sosialisasi yang 
diadakan oleh pihak bank tempat dia magang atau PKL 2 terdahulu, serta 
SNH, F dan AS mereka meyakinkan, membujuk dan dengan cara bercerita 
mereka memperkenalkan produk bank syariah. 
  
 
D. Analisis Data 
Pada sub pembahasan ini, berisi tentang pembahasan dan analisisi 
kesimpulan hasil dari penelitian yang berjudul Peran Mahasiswa Dalam 
Memperkenalkan Produk Bank Syariah Di Kota Palangka Raya (Studi Pada: 
Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah FEBI IAIN  Palangka Raya). 
1. Pemahaman Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah terhadap Produk 
Bank Syariah. 
Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 
ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar. Benjamin 
S.Bloom mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain pemahaman dapat 
diartikan mengarti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sesorang siswa dikatakan memahami 
sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih 
rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya 
sendiri.  
Mengenai dari pemahaman mahasisiwa prodi perbankan syariah 
tentang produk bank syariah. Terdapat 7 indikator pemahaman yaitu, 
mengartikan, memberi contoh, mengklasifikasi, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang di peroleh, peneliti akan menguraikan pemahaman 
mahasiswa prodi perbankan syariah, adalah sebagai berikut:  
  
 
Pertama, mahasiswa MA sudah bergabung di bank syariah sejak 
tahun 2018 dan sudah mengambil mata kuliah produk bank syariah. Sudah 
bisa menjelaskan pengertian produk bank syariah beserta contohnya, serta 
sudah bisa mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dan 
juga bisa membandingkan bank syariah dengan bank konvensional dari 
akadnya yang jelas dan juga merasa aman menabung di bank syariah. 
Kedua, mahasiswa SNH sudah bergabung di bank syariah sejak 
tahun 2016 dan sudah mengambil mata kuliah produk bank syariah. Sudah 
bisa menjelaskan pengertian produk bank syariah beserta contohnya, untuk 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah belum bisa 
masih bingung dan juga sudah bisa membandingkan bank syariah dengan 
bank konvensional dari produk bank syariah berdasarkan hukum Islam, 
tidak ada riba, akad dan produknya yang jelas. 
Ketiga, mahasiswa F sudah bergabung di bank syariah sejak tahun 
2017 dan sudah mengambil mata kuliah produk bank syariah. Belum 
memahami pengertian produk bank syariah, bisa memberikan contoh 
produk bank syariah, serta sudah bisa mengklasifikasi atau 
mengelompokan produk bank syariah hanya dari segi produknya saja 
tetapitidak menyebutkan akad di dalamnya dan juga bisa membandingkan 
bank syariah dengan bank konvensional dari tidak menggunakan riba dan 
memiliki DPS dan DSN. 
Keempat, mahasiswa AS sudah bergabung di bank syariah sejak 
tahun 2018 dan sudah mengambil mata kuliah produk bank syariah. Sudah 
  
 
bisa menjelaskan pengertian produk bank syariah beserta contohnya, serta 
sudah bisa mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah dari 
segi produknya dan hanya sebagian mengetahui akad di dalam setiap 
produk tersebut dan juga bisa membandingkan bank syariah dengan bank 
konvensional dari terjamin kehalalannya. 
Kelima, mahasiswa MAN sudah bergabung di bank syariah 6 bulan 
yang lalu dan sudah mengambil mata kuliah produk bank syariah. Sudah 
bisa menjelaskan pengertian produk bank syariah beserta contohnya, serta 
sudah bisa mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah 
hanya sebagian saja seperti menyebutkan produknya tetapi hanya satu 
akad yang disebutkanya dan juga bisa membandingkan bank syariah 
dengan bank konvensional dari hukumnya jelas, menabung di bank syariah 
tidak ada ribanya. 
Pemahaman mahasiswa adalah langkah pertama untuk mengetahui 
paham atau tidaknya mahasiswa tentang produk bank syraiah. Dalam 
analisis pemahaman mahasiswa prodi perbankan syariah tentang produk 
bank syariah, peneliti hanya menggunakan 7 indikator pemahaman untuk 
menganalisis data hasil wawancara dari responden, yaitu sebagai berikut: 
Pertama mengartikan. Seperti yang terjadi di lapangan bahwa dari 5 
subjek penelitian menentukan 4 subjek yaitu MA, SNH, AS dan MAN 
menyatakan hampir sama dan sudah bisa mengartikan produk bank syariah  
bahwa produk bank syariah itu produk yang di dalamnya memiliki akad 
dan berdasarkan prinsip syariah, akan tetapi ada 1 subjek yaitu F, 
  
 
menyatakan bahwa produk bank syariah itu adalah produk yang dalam 
mekanismenya berdasarkan dalam hukum-hukum Islam dan berpegang 
prinsip pada Al-Quran dan Hadis, yang memberikan definisi atau 
pengartian tidak sesuai dengan arti dari produk bank syariah itu sendiri. 
Kedua memberikan contoh, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 
subjek penelitian menyatakan bahwa 5 subjek yaitu MA, SNH, F, AS, dan 
MAN, mereka bisa menyebutkan atau memberikan contoh pada produk 
bank syariah seperti contoh tabungan akadnya wadiah. Dari 5 subjek 
penelitian ini 4 subjek yaitu MA, SNH, AS dan MAN  yang lebih dari satu 
memberikan contoh dari produk bank syariah. 
Ketiga mengklasifikasi, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 
subjek penelitin menyatakan bahwa 4 subjek yaitu MA,  F, AS dan MAN  
bisa mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah, dari ke 4 
subjek ini MA hampir bisa menyebutkan jenis dan akad produk bank 
syariah dia menyatakan kalau mengkalasifikasikan atau mengelompokan 
produk bank syariah itu, jenisnya  seperi produk tabungan ada al-wadi‟ah 
dan mudharabah, bagi hasil ada al-mudharabah, al-musyarakah, kalau 
jual beli itu ada bai as-salam, bai al-istishna, terus di jasa itu ada wakalah, 
kafalah, hawalah. Akan tetapi 1 subjek yaitu SNH, belum bisa 
mengklasifikasikan produk bank syariah, dia menyatakan bahwa kalau 
untuk mengkalasifikasikan produk bank syariah tidak semua produk yang 
ada di bank syariah bisa di klasifikasikan, kadang suka kebalik kalo pinjam 
  
 
meminjam menggunakan akad ini kalau untuk pemesanan menggunakan 
akad ini. 
Keempat merangkum, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 subjek 
peneliti menyatakan bahwa 5 subjek yaitu MA, SNH, F, AS dan MAN, 
mereka bisa merangkum dan menjawab dari pertanyaan yang ditanyakan 
oleh peneliti tentang produk bank syariah, karena mereka sigap dalam 
menjawab setiap pertanyaan peneliti dan mereka memahami setiap ide 
pokok dari pertanyaan yang diajukan kepada mereka. 
Kelima menyimpulkan, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 
subjek peneliti menyatakan bahwa 5 subjek yaitu MA, SNH, F, AS dan 
MAN, mereka bisa menyimpulakan apa yang ditanyakan kepada mereka 
dari setiap pertanyaan yang diajukan. Dan mereka memberikan pendapat 
tentang produk bank syariah, seperti perbedaan bank syariah dengan bank 
konvensional, seperti pendapat mereka tentang apa itu produk bank syariah 
dan lain-lain. 
Keenam membandingkan, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 
subjek peneliti menyatakan bahwa 5 subjek yaitu MA, SNH, F, AS dan 
MAN, mereka semua bisa membandingkan dan memberikan alasan 
mereka masing-masing terkait keunggulan produk bank syariah dengan 
bank konvensional. Perbandingan yang mereka paparkan dari berbagai 
segi seperti pemaparan MA menyarakan bahwa produk di bank syariah 
akadnya jelas,  SNH menyatakan akadnya jelas, sistem operasioanlnya 
tidak menggunakan riba, sumber dananya jelas dan produk rincianya 
  
 
detail, F menyatakan sistemnya tidak riba dan memiliki DPS dan DSN. AS 
menyatakan  produknya halal. Dan MAN menyatakan hukumnya jelas, 
perjanjiannya jelas dan tidak ada riba. 
Ketujuh menjelaskan, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 subjek 
peneliti menyatakan bahwa 5 subjek yaitu MA, SNH, F, AS dan MAN, 
mereka semua bisa menjelaskan tentang produk bank syariah. Dari 
pengertian produk bank syariah, memberikan contoh produk bank syariah, 
mengkasifikasi kan produk bank syariah sampai dengan membandingkan 
produk bank syariah dengan bank konvensional.  
Berdasarkan hasil analisis data penelit menyimpulkan bahwa dari 
ke-7 indikator pemahaman tentang produk bank syariah mahasiswa prodi 
perbankan syariah yaitu mengartikan, memberikan contoh, 
mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 
menjelaskan. Dari segi mengartikan ada 1 subjek yang kurang mengerti 
apa itu produk bank syariah. Dari segi memberikan contoh semua subjek 
bisa memberikan contoh tetapi tidak berpariasi contoh yang mereka 
berikan. dari segi mengklasifikasi atau mengelompokan hanya 1 subjek 
yang hampir bisa menyebutkan jenis dan akad produk bank syariah itu 
sendiri. Dari merangkum dan meyimpulkan semua subjek bisa menjawab 
pertanyaan dan memahami setiap pertanyaan yang di tanyakan kepada 
mereka. Dari membandingkan keunggulan produk bank syariah dengan 
bank konvensional semuanya bisa membandingkan dan memberikan 
alasan mereka masing-masing, sedangakn dari menjelasakan semua subjek 
  
 
bisa menjelasakan tentang produk bank syariah. Analisis data menunjukan 
bahwa pemahaman mahasiswa prodi perbankan syariah tentang produk 
bank syaraih kurang. Namun tidak dipungkiri bahwa pemahaman 
mahasiswa tentang produk bank syariah terdiri dari beberapa indikator, hal 
ini menujukan bahwa segi pemahaman mahasiswa tentang produk bank 
syariah berdeda-beda.  
 
2. Peran Mahasiswa dalam Memperkenalkan Produk Bank Syariah. 
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Menurut 
Kozier Barbaraperan adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan 
oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam, suatu 
system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun 
dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang 
diharapkan dari seesorang pada situasi sosial tertentu. Peran adalah 
deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita siapa. Peran menjadi bermakna 
ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau politik. Peran 
adalah kombinasi posisi dan pengaruh.Seseorang melaksanakan hak dan 
kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran.  
Mengenai peran yang di paparkan dalam penelitian ini adalah 
pertama orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial, kedua 
perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, ketiga kedudukan orang-
orang dalam perilaku dan yang keempat kaitan antara orag dan perilaku. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh, peneliti akan menguraikan 
peran mahasiswa prodi perbankan syariah, adalah sebagai berikut:  
  
 
Pertama,  mahasiswa MA sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan di kampus dan di luar 
kampus serta mengikuti sosialisasi bank syariah sewaktu KKN, kepada 
siswa-siswa SMA, keluarga dan masyarakat di lokasi KKN, serta 
mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari orang lain ada, alasanya 
memperkenalkan produk bank syariah agar bank syariah lebih di kenal 
luas lagi oleh kalangan masyarakat luas dengan mengikuti sosialisasi serta 
ikut pihak karyawan bank syariah di lokasi KKN melakukan pelatihan dan 
pendekatan tentang bank syariah. 
Kedua, mahasiswa SNH sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh pihak BRI Syariah, 
kepada keluarga, serta mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari 
orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar sama-sama 
tahu produk bank syarih itu seperti apa, sebagai pengguna produk bank 
syariah, mengikuti sosialisasi dan bercerita dengan keluarganya. 
Ketiga, mahasiswa F sudah memperkenalkan produk bank syariah 
dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh bank syariah, kepada orang 
tua, serta mendapatkan respon yang  baik akan tetapi orang tuanya tidak 
membuka buku tabungan syariah dan cukup tahu saja bank syariah, 
dorongan dari orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar 
orang tuanya tahu bank syraih dan bisa menggunakn produk bank syariah, 
dengan cara bercerita. 
  
 
Keempat, mahasiswa AS sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh bank syariah, 
kepada orang tua, kepada keluarga dan kepada tetangga di sekitar rumah, 
serta mendapatkan respon yang  baik, dari diri sendiri yang berinisiatif 
memperkenalkan produk bank syariah, alasanya memperkenalkan produk 
bank agar sama-sama tahu bank syarih dan tidak menyamakan bank 
syariah dengan bank konvensional, dengan cara bercerita dan membujuk 
agar mereka menggunakan produk bank syariah. 
Kelima, mahasiswa MAN sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi di kampus dan sewaktu PKL 2, kepada 
orang tua dan keluarga, serta mendapatkan respon yang  baik, dorongan 
dari orang lain ada akan tetapi lebih besar dorongan dari dalam diri 
sendiri, alasanya memperkenalkan produk bank agar tahu produk bank 
syarih dan tidak menyamakan bank syariah dengan bank konvensinal, 
dengan cara membujuk agar orang tua menggunakan produk bank syarih 
dan sebagai pengguna produk bank syariah aktif menggunakannya. 
Peran adalah langkah pertama untuk mengetahui sejauh mana 
mahasiswa prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan produk bank 
syariah. Dalam analisis peran mahasiswa prodi perbankan syariah dalam 
memperkenalkan produk bank syariah, peneliti menggunakan teori peran 
Biddle dan Thomas yang di bagi menjadi empat golongan untuk 
menganalisis data hasil wawancara, yaitu sebagai berikut: 
  
 
Pertama, orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi 
sosial, interaksi sosial adalah hubungan timbal balik individu dengan 
individu atau individu dengan kelompok dan bisa juga kelompok dengan 
kelompok, seperti yang terjadi di lapangan dari 5 subjek sudah mengambil 
bagian mereka dalam interaksi sosial yaitu, peran mahasiswa dalam 
memperkenalkan produk bank syariah. Hal ini dapat diketahui dari 
pemaparan salah satu subjek yaitu MA, dia memaparkan bahwa dia 
mengikuti sosialisasi di kampus seperti ikut memperkenalkan IAIN 
dengan siswa-siswa SMA dan diluar kampus seperti ikut ke daerah-daerah 
dan juga sewaktu KKN dia ikut serta dalam perkenalan atau pendekatan 
yang diadakan oleh bank syariah kepada masyarakat sekitar lokasi 
KKNnya, hal ini di perkuat dari hasil laporan KKNnya. 
Kedua, perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, seperti 
reaksi atau respon yang diberikan kepada orang-orang lain setelah kita 
menjelaskan sesuatu. Seperti yang terjadi dilapangan dari 5 subjek 
penelitain, sudah semuanya mendapatkan perilaku yang muncul dalam 
interaksi tersebut yaitu respon baik dari orang-orang yang mereka 
perkenalkan produk bank syariah. Hal ini dapat diketahui dari pemaparan 
salah satu subjek yaitu SNH, dia memaparkan alhamdulilah respon mereka 
baik, mereka akhirnya ada yang mau membuka buku tabungan syariah. Di 
perkuat lagi oleh pemaparan kaka SNH yaitu SNB bahwa dia sudah 
membuka buku tabungan syariah untuk anak-anaknya. 
  
 
Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku, seperti yang 
dipahami oleh peneliti kedudukan orang-orang dalam perilaku ini adalah 
orang yang awalnya tidak tahu tentang produk bank syariah menjadi tahu, 
serta orang yang awalnya menyamanakan bank syariah dengan bank 
konvensional setelah dijelaskan perbedaannya menjadi tahu perbedaannya 
bahwa bank syariah tidak sama dengan bank konvensional. Seperti yang 
terjadi dilapangan dari 5 subjek penelitian, semuanya tahu dan sadar betul 
dengan kedudukan atau status mereka sebagai mahasiswa prodi perbankan 
syariah. Hal ini dapat diketahui dari pemaparan salah satu subjek, yaitu 
SNH dia memaparkan, karena saya merasa sebagai pelaku bank syariah, 
saya perlu memperkenalkan kepada keluarga saya, agar sama-sama tahu 
mengetahui tentang bank syariah itu seperti apa. 
Keempat, kaitan antara orang dan pelaku, seperti yang dipahami 
oleh peneliti bahwa kaitan antara orang dan pelaku ini adalah orang yang 
secara langsung berinteraksi dengan pelaku yang memberitahu tentang 
peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank syariah. Seperti 
yang terjadi dilapangan dari 5 subjek penelitian, semua sudah berinteraksi 
secara langsung dan dengan cara bercerita mereka memperkenalkan 
produk bank syariah. Hal ini dapat diketahui dari pemaparan salah satu 
subjek, yaitu F dia memaparkan bahwa dia memperkenalkan produk bank 
syariah dengan cara bercerita, hal ini di perkuat dari ibu R sebagai 
informan atau keluarga yang memaparkan bahwa F memperkenalkan 
produk dengan bercerita. 
  
 
Hasil analisi data, peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah, peneliti menyimpulkan bahwa Peran adalah aspek dinamis 
dari kedudukan dan status, peneliti menggunakan teori peran Biddle dan 
Thomas yang di bagi menjadi empat golongan yaitu pertama, orang-orang 
yang mengambil bagian dalam inetraksi sosial, interaksi sosial adalah 
individu dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok 
dengan kelompok yang di mana semuannya telah melakukannya. Kedua, 
perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, seperti reaksi atau respon 
dari orang yang mereka perkenalkan produk bank syariah tersebut seperti 
respon baik. Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku, seperti orang 
yang awalnya tidak tahu tentang perbankan syariah jadi tahu dan orang 
yang awalnya menyamakan bank syariah dengan konvensional jadi tahu 
bahwa bank syariah dan konvensional itu berbeda. Keempat, kaitan antara 
orang dan perilaku, seperti orang yang secara langsung berinteraksi 
dengan pelaku yang memberitahu tentang produk bank syariah dengan 
cara bercerita. 
Mahasiswa adalah  “maha” siswa, yaitu seorang siswa yang telah 
mencapai tingkat lebih tinggi. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang 
dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang 
menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri 
dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 
Mahasiswa adalah seseorang yang memiliki potensi dalam memahami 
perubahan dan perkembangan di dunia pendidikan dan lingkungan 
  
 
masyarakat. Mahasiswa prodi perbankan syariah adalah seseorang yang 
menempuh pendidikan disuatu instirut atau perguruan tinggi. Prodi 
perbankan syariah adalah suatu lembaga pendidikan  yang bergerak di 
bidang keuangan dan ekonomi yang mana banyak di minati oleh banyak 
pelajar. Selain diminati oleh para pelajar juga memberikan edukasi 
mengenai dunia perbankan syariah, seperti  pemahaman tentang produk di 
dalam perbankan syariah, cara kerja orang bank, sistem di dalam 
perbankan dan juga menjadi mahasiswa perbankan syariah yang sesuai 
dengan syariat dan prinsip Islam. 
Berdasarkan teori peran Biddle dan Thomas yang di bagi menjadi 
empat golongan, peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank 
syariah juga bisa di kaji dalam peran dan fungsi mahasiswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai berikut mahasiswa sebagai “iron stock”, 
mahasiswa sebagai “agen of change”, mahasiswa sebagai “guardian of 
value”, mahasiswa sebagai “moral force” dan mahasiswa sebagai “social 
control”. Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh, peneliti akan 
menguraikan peran mahasiswa prodi perbankan syariah, adalah sebagai 
berikut:  
Pertama, mahasiswa MA sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan di kampus dan di luar 
kampus serta mengikuti sosialisasi bank syariah sewaktu KKN, kepada 
siswa-siswa SMA, keluarga dan masyarakat di lokasi KKN, serta 
mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari orang lain ada, alasanya 
  
 
memperkenalkan produk bank syariah agar bank syariah lebih di kenal 
luas lagi oleh kalangan masyarakat luas dengan mengikuti sosialisasi serta 
ikut pihak karyawan bank syariah di lokasi KKN melakukan pelatihan dan 
pendekatan tentang bank syariah. 
Kedua, mahasiswa SNH sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh pihak BRI Syariah, 
kepada keluarga, serta mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari 
orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar sama-sama 
tahu produk bank syarih itu seperti apa, sebagai pengguna produk bank 
syariah, mengikuti sosialisasi dan bercerita dengan keluarganya. 
Ketiga, mahasiswa F sudah memperkenalkan produk bank syariah 
dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh bank syariah, kepada orang 
tua, serta mendapatkan respon yang  baik akan tetapi orang tuanya tidak 
membuka buku tabungan syariah dan cukup tahu saja bank syariah, 
dorongan dari orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar 
orang tuanya tahu bank syraih dan bisa menggunakn produk bank syariah, 
dengan cara bercerita. 
Keempat, mahasiswa AS sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh bank syariah, 
kepada orang tua, kepada keluarga dan kepada tetangga di sekitar rumah, 
serta mendapatkan respon yang  baik, dari diri sendiri yang berinisiatif 
memperkenalkan produk bank syariah, alasanya memperkenalkan produk 
bank agar sama-sama tahu bank syarih dan tidak menyamakan bank 
  
 
syariah dengan bank konvensional, dengan cara bercerita dan membujuk 
agar mereka menggunakan produk bank syariah. 
Kelima, mahasiswa MAN sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi di kampus dan sewaktu PKL 2, kepada 
orang tua dan keluarga, serta mendapatkan respon yang  baik, dorongan 
dari orang lain ada akan tetapi lebih besar dorongan dari dalam diri 
sendiri, alasanya memperkenalkan produk bank agar tahu produk bank 
syariah dan tidak menyamakan bank syariah dengan bank konvensinal, 
dengan cara membujuk agar orang tua menggunakan produk bank syariah 
dan sebagai pengguna produk bank syariah aktif menggunakannya. 
Peran mahasiswa adalah langkah kedua untuk mengetahui 
begaimana mahasiswa prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan 
produk bank syariah. Dalam analisis peran mahasiswa prodi perbankan 
syariah dalam memperkenalkan produk bank syariah. Adapun Peran dan 
fungsi mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari, peneliti menggunakan 
lima peran dan fungsi mahasiswa dalam menganalisis hasil data hasil 
wawancara, sebagai berikut: 
Pertama, mahasiswa sebagai “iron stock”, kita sebagai mahasiswa 
diharapkan menjadi manusia-manusia yang memiliki kemampuan dan 
ahlak yang mulia, disini kita berperan sebagai pengganti generasi-generasi 
sebelumnya. Seperti yang terjadi di lapangan bahwa dari 5 subjek sudah 
memiliki kemampuan sebagai iron stock hal ini dapat kita lihat 
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Mereka 
  
 
memperkenalkan dan memberi tahu orang-orang terdekat, agar orang-
orang tersebut tidak ada salah paham dan salah mengartikan. Seperti yang 
di paparkan oleh subjek SNH yaitu agar mereka sama-sama tahu tentang 
produk bank syariah. Dan subjek MAN memaparkan agar orang tuanya 
tahu dan tidak menyamakan bank syariah dan bank konvensional. Di 
perkuat dari pemaparan mama MAN yaitu ibu Hj.S beliau mengatakan 
bahwa anaknya menjelakan bahwa bank syariah berbeda dengan bank 
konvensional dan juga bank syariah itu bagus dan jelas dalam segala 
produknya. 
Kedua, mahasiswa sebagai “agen of change”, sesuai dengan 
artinya agen perubahan , kita sebagai mahasiswa juga berperan sebagai 
agen perubahan masyarakat. Seperti yang terjadi di lapangan bahwa dari 5 
subjek yang diteliti ini mereka mempunyai sifat sebagai agen perubahan 
yang di mana telah di paparkan oleh salah satu subjek yaitu MA, dia 
mengatakan bahwa dia ikut serta dalam partisipasi memperkenalkan IAIN 
ke siswa-siswa SMA dan juga ikut berpartisipasi ikut dalam pendekatan ke 
masyarakat sewaktu dilokasi KKN. 
Ketiga, mahasiswa sebagai “guardian of value”, artinya penjaga 
nilai-nilai. Sesuai dengan artinya disini kita sebagai mahasiswa berperan 
sebagai penjaga nilai-nilai, nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilia yang 
negatif melainkan yang positif. Seperti yang terjadi dilapangan bahwa dari 
5 subjek ini sudah menerapkan dan berperan sebagai penjaga nilai-nilai 
kebaikan. Mereka semua memberi tahu keluarga, orang-orang sekitar 
  
 
mereka, masyarakat, dengan cara bercerita dan mengikuti sosialisasi 
tentang produk bank syariah. Seperti yang di paparkan salah satu subjek 
yaitu AS dia memaparkan orang yang pertama dia perkenalkan tentang 
produk bank syariah adalah orang tuanya lalu adik kaka, keluarga dan 
tetangga sekitar rumahnya. 
Keempat, mahasiswa sebagai “moral force”, kita sebagai 
mahasiswa berperan sebagai kekuatan moral. Seperti yang terjadi di 
lapangan bahwa dari 5 subjek ini sudah menerapkan dan berperan sebagai 
kekuatan moral, hal ini di paparkan oleh SNH dia merasa sebagai pelaku 
utama dari perbankan syariah dan pengguna produk bank syariah dia 
merasa perlu untuk memperkenalkan produk bank syariah itu seperti apa. 
Kelima, mahasiswa sebagai “sosial control”, sebagai mahasiswa 
kita harus berperan sebagai pengontrol kehidupan sosial. Dalam hal ini 
kita bisa mengontrol kehidupan masyarakat, dengan cara menjadi 
jembatan antara masyarakat dengan pemerintah. Dalam hal ini mahasiswa 
sebagai petunjuk nasabah dengan bank syariah. Seperti yang terjadi di 
lapangan bahwa dari 5 subjek ini sudah menerapkan dan berperan sebagai 
pengontrol kehidupan sosial, hal ini dapat di lihat dari salah satu 
pemaparan subjek AS, yaitu ibunya sekarang sudah membuka buku 
tabungan syariah dan sudah meminjam uang di bank syariah untuk modal 
usaha. 
Hasil analisi data, peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah, peneliti menyimpulkan bahwa Mahasiswa adalah seseorang 
  
 
yang memiliki potensi dalam memahami perubahan dan perkembangan di 
dunia pendidikan dan lingkungan masyarakat. Mahasiswa prodi perbankan 
syariah adalah seseorang yang menempuh pendidikan disuatu instirut atau 
perguruan tinggi. Prodi perbankan syariah adalah suatu lembaga 
pendidikan yang bergerak di bidang keuangan dan ekomoni, yang 
memberikan edukasi mengenai dunia perbankan syariah, seperti 
pemahaman tentang produk di dalam bank syariah, cara kerja orang bank, 
sistem di dalam perbankan dan juga menjadi mahasiswa perbankan syariah 
yang sesuai dengan syariat dan prinsip Islam. Adapun tujuan dan fungsi 
mahasiwa adalah sebagai berikut pertama, mahasiswa sebagai “iron 
stock”, mahasiswa diharapkan menjadi manusia-manusia yang memiliki 
kemampuan dan ahlak yang mulia. Kedua, mahasiswa sebagai “agen of 
change” sebagai agen perubahan. Ketiga, mahasiswa sebagai “guardian of 
value” sebagai penjaga nilai-nilai kebaikan. Keempat, mahasiswa sebagai 
“moral force” sebagai kekuatan moral. Kelima, mahasiswa sebagai 
“sosial control” sebagai pengontrol kehidupan sosial.  
Promosi adalah upaya mempengaruhi para pelanggan atau 
konsumen agar mau menggunakan produk ataupun jasa yang ditawarkan 
oleh perusahaan. Promosi meliputi unsur-unsur pembelian informasi dan 
pengaruh terhadap perilaku pelanggan. Bisa juga diartikan bahwa promosi 
sebagai suatu upaya produsen untuk berkomunikasi dengan para 
pelanggan guna mempengaruhi pelanggan agar membawa kepada tindakan 
yang diinginkan perusahaan yaitu mempunyai konsumen atau nasabah. 
  
 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabah. Salah satu tujuan promosi bank adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi 
mengingatkan nasabah terhadap produk, pempengaruhi nasabah untuk 
membeli dan akhirnya promosi akan meningkatkan citra bank dimata para 
nasabahnya. 
Berdasarkan teori peran dan peran dan fungsi mahasiswa, peran 
mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank syariah bisa di kaji juga 
dengan teori promosi atau memperkenalkan, yaitu modifikasi tingkah laku, 
memberitahu, membujuk, adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasil 
wawancara yang di peroleh, peneliti akan menguraikan peran mahasiswa 
prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan produk bank syariah, 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, mahasiswa MA sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan di kampus dan di luar 
kampus serta mengikuti sosialisasi bank syariah sewaktu KKN, kepada 
siswa-siswa SMA, keluarga dan masyarakat di lokasi KKN, serta 
mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari orang lain ada, alasanya 
memperkenalkan produk bank syariah agar bank syariah lebih di kenal 
luas lagi oleh kalangan masyarakat luas dengan mengikuti sosialisasi serta 
ikut pihak karyawan bank syariah di lokasi KKN melakukan pelatihan dan 
pendekatan tentang bank syariah. 
  
 
Kedua, mahasiswa SNH sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh pihak BRI Syariah, 
kepada keluarga, serta mendapatkan respon yang  baik, dorongan dari 
orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar sama-sama 
tahu produk bank syarih itu seperti apa, sebagai pengguna produk bank 
syariah, mengikuti sosialisasi dan bercerita dengan keluarganya. 
Ketiga, mahasiswa F sudah memperkenalkan produk bank syariah 
dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh bank syariah, kepada orang 
tua, serta mendapatkan respon yang  baik akan tetapi orang tuanya tidak 
membuka buku tabungan syariah dan cukup tahu saja bank syariah, 
dorongan dari orang lain ada, alasanya memperkenalkan produk bank agar 
orang tuanya tahu bank syraih dan bisa menggunakn produk bank syariah, 
dengan cara bercerita. 
Keempat, mahasiswa AS sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh bank syariah, 
kepada orang tua, kepada keluarga dan kepada tetangga di sekitar rumah, 
serta mendapatkan respon yang  baik, dari diri sendiri yang berinisiatif 
memperkenalkan produk bank syariah, alasanya memperkenalkan produk 
bank agar sama-sama tahu bank syarih dan tidak menyamakan bank 
syariah dengan bank konvensional, dengan cara bercerita dan membujuk 
agar mereka menggunakan produk bank syariah. 
Kelima, mahasiswa MAN sudah memperkenalkan produk bank 
syariah dan mengikuti sosialisasi di kampus dan sewaktu PKL 2, kepada 
  
 
orang tua dan keluarga, serta mendapatkan respon yang  baik, dorongan 
dari orang lain ada akan tetapi lebih besar dorongan dari dalam diri 
sendiri, alasanya memperkenalkan produk bank agar tahu produk bank 
syarih dan tidak menyamakan bank syariah dengan bank konvensinal, 
dengan cara membujuk agar orang tua menggunakan produk bank syarih 
dan sebagai pengguna produk bank syariah aktif menggunakannya. 
Promosi  adalah langkah terakhir untuk mengetahui begaimana 
mahasiswa prodi perbankan syariah dalam memperkenalkan produk bank 
syariah. Dalam analisis peran mahasiswa prodi perbankan syariah dalam 
memperkenalkan produk bank syariah. Adapun tujuan promosi atau 
memperkenalkan produk bank syariah, mahasiswa prodi perbankan 
syariah dalam memperkenalkan produk bank syariah, peneliti 
menggunakan tiga tujuan promosi dalam menganilis data hasil wawancara, 
sebagai berikut: 
Pertama, modifikasi tingkah laku, memperkenalkan atau promosi 
berusaha untuk merubah tingkah laku dan pendapatan serta memperkuat 
tingkah laku yang ada. Seperti yang terjadi dilapangan dari 5 subjek sudah 
memperkenalkan produk bank syariah dengan cara mendorong orang 
terdekat mereka menggunakan produk bank syariah atau kegiatan mereka 
sehari-hari. Seperti yang di paparkan oleh salah satu subjek yaitu AS dia 
memaparkan upaya yang di lakukanya adalah dengan cara bercerita dan 
membujuk terus orang tua, adik kaka dan keluarganya sampai mereka 
menggunakan produk bank syariah. 
  
 
Kedua memberitahukan, kegiatan memperkenalkan atau promosi 
itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar yang dituju tentang 
penawaran perusahaan. Promosi yang bersifat informasi ini pernting bagi 
konsumen karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk 
membeli. Seperti yang terjadi di lapangan bahwa dari 5 subjek sudah 
memberitahu orang tua, keluarga, orang-orang terdekat mereka tentang 
produk bank syariah, hal ini diketahui dari penuturan mereka yang 
menyatak bahwa mereka memperkenalakan produk perbankan syariah 
dengan cara bercerita, mengikuti sosialisasi, dan mengatakan bahwa bank 
syariah berbeda dari bank konvensional. Seperti yang di paparkan oleh 
salah satu subjek MA yaitu bahwa bank syariah bagus dan berbeda dari 
bank konvensional dan menjelakan bahwa bank tidak hanya untuk 
meminjam uang saja tetapi bisa juga untuk transksi lain. 
Ketiga membujuk, kegiatan ini bersifat membujuk diarahkan untuk 
mendorong pembelian. Perusahaan tidak ingin memperoleh tanggapan 
secepatnya tetapi lebih mengutamakan untuk menciptakan kesan positif. 
Hal ini dimaksudkan agar dapat memberi pengaruh dalam waktu lama 
terhadap perilaku pembeli. Seperti yang terjadi di lapangan bahwa dari 5 
subjek sudah membujuk keluarga, orang tua, orang-orang terdekat dan 
masyarakat untuk menggunakan produk bank syariah, hal ini di ketahui 
dari salah satu subjek yaitu AS mengatakan alhamdulilah  mama sekarang 
sudah membuka buku tabungan syariah dan meminjam uang di bank 
syariah untuk modal usaha, hal ini di perkuat dari pemaparan ibu J bahwa 
  
 
beliau sudah membuka buku tabungan syariah dan sudah meminjam uang 
di bank syariah untuk modal jualan di kantin. 
Hasil analisi data, peran mahasiswa dalam memperkenalkan atau 
promosi produk bank syariah, peneliti menyimpulkan bahwa teori tujuan 
promosi atau memperkenalkan juga bisa di kaji dalam analisis ini seperti. 
Pertama, modifikasi tingkah laku, memperkenalkan atau promosi berusaha 
untuk merubah tingkah laku dan pendapatan serta memperkuat tingkah 
laku yang ada. Kedua memberitahukan, kegiatan memperkenalkan atau 
promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar yang dituju tentang 
penawaran perusahaan.Ketiga membujuk, kegiatan ini bersifat membujuk 
diarahkan untuk mendorong pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis data, peran mahasiswa dalam 
memperkenalkan produk bank syariah, peneliti menyimpulkan bahwa 
peran mahasiswa memperkenalkan produk bank syariah di pengaruhi oleh 
peran mahasiswa yaitu mahasiswa sebagai “iron stock”, mahasiswa 
sebagai “agen of change”, mahasiswa sebagai “guardian of value”, 
mahasiswa sebagai “moral force” dan mahasiswa sebagai “social 
control”. Dan bisa juga dikaji dengan tujuan promosi seperti modifikasi 
tingkah laku, memberitahu dan membujuk. Hal ini  terbukti dengan adanya 
pemaparan mereka yang memperkenalkan produk bank syariah dengan 
cara bercerita dan mengikuti sosialisasi. Peran mahasiswa dalam 
memperkenalkan produk bank syariah sudah bagus dan sesuai dengan 
  
 
peran mahasiswa dan tujuan promosi yang telah di sampaikan dalam 
penyajian data. 
Berdasarkan hasil analisis data, peran mahasiswa dalam 
memperkenalkan produk bank syariah, peneliti menyimpulkan bahwa ada 
tiga teori yang di gunakan yaitu peran, peran mahasiswa dan promosi atau 
memperkenalkan. Peran, peneliti menggunakan teori peran Biddle dan 
Thomas ada empat yaitu, orang-orang yang mengambil bagian dalam 
interaksi, perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, kedudukan 
orang-orang dalam perilaku dan kaitan antara orang dan perilaku. Peran 
mahasiswa, peneliti menggunakan peran dan fungsu mahasiswa dalam 
kehidupan sehari-hari ada lima yaitu, mahasiswa sebagai “iron stock”, 
mahasiswa sebagai “agent of change”, mahasiswa sebagai “guardian of 
value”, mahasiswa sebagai “moral force”, dan mahasiswa sebagai “social 
control”. Sedangkan tujuan promosi atau memperkenalkan peneliti 
menggunakan tiga tujuan promosi yaitu, modifikasi tingkah laku, 
memberitahu dan membujuk. Peran mahasiswa dalam memperkenalan 
produk bank syariah sudah bagus dan sesuai dengan peran mahasiswa 






Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan pada bab terdahulu, 
maka penelitian ini dapat disimpulakan sebagai berikut: 
1. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengartikan atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat, dari berbagai 
segi. Pemahaman mahasiswa prodi perbankan syariah tentang produk bank 
syariah, dapat di ketahuai dari tujuh indikator pemahaman yaitu 
mengartikan produk bank syariah, memberi contoh produk bank syariah, 
mengklasifikasi atau mengelompokan produk bank syariah, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan produk bank syariah dan bank 
konvensional, dan menjelaksan produk bank syariah, bahwa pemahaman 
mahasiswa prodi perbankan syariah tentang produk bank syariah kurang. 
2. Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Peran dipengaruhi 
oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. 
Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada 
situasi sosial tertentu. Peran adalah kombinasi posisi dan pengaruh. Peran 
mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank syariah dapat diketahui 
dari tiga teori yang digunakan yaitu peran, peran mahasiswa dan promosi 
atau memperkenalkan. Peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk 
bank syariah sudah bagus dan sesuai dengan peran mahasiswa 




Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 
peneliti tentang peran mahasiswa dalam memperkenalkan produk bank 
syariah di IAIN Palangka Raya. Untuk itu peneliti memberikan saran, 
yaitu: 
1. Kepada pihak kampus terkhususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
diharapkan agar bisa melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai 
perbankan syariah kepada masyarakat luas. 
2. Kepada mahasiswa terkhusus prodi perbankan syariah agar lebih 
memahami setiap pelajaran dengan baik dan bisa mensosialisasikannya 
di kalangan masyarakat luas. 
3. Bagi peneliti lain, agar dapat melakukan pengembangan penelitian 
dalam menggunakan metode yang berbeda serta dapat memberikan 
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